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ABSTRAK 
 
Anisa Solekah Abidah. (143.111.079), 2018, Upaya Meningkatkan Kepercayaan 
Diri Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Khitobah dan Pelatihan Da’i di SMP 
Al-Islam 1 Tahun Pelajaran 2018/2019,Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama 
Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M. Ag 
 
Kata Kunci: Guru, Meningkatkan Kepercayaan Diri, dan Siswa.  
 Permasalahan dalam penelitian ini yaitu tidak semua siswa memiliki 
kepercayaan diri, ada siswa yang memiliki kepercayaan diri yang rendah. Sehingga 
guru membuat program untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa dengan cara 
adanya kegiatan Ekstrakurikuler Khitobah dan Pelatihan Da’i. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler khitobah dan 
Pelatihan Da’i dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa di SMP Al-Islam 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
dilaksanakan pada bulan 16 April – 6 Juni 2018 di SMP Al-Islam 1 Surakarta. 
Adapun subjek penelitiannya adalah Guru pengampu kegiatan khitobah. Informan 
penelitian ini adalah Guru SMP Al-Islam 1 Surakarta, Wakasek Kesiswaan, 
Wakasek Kurikulum, dan Siswa kelas VII dan VIII. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengadakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Pemeriksaan 
kebsahan data yaitu menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber 
selanjutnya data dianalisis dengan model interaktif yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Berdasarkan hasil penelitian dalam kegiatan ektrakurikuler Khitobah dan 
Pelatihan Da’i ini dapat meningkatakan beberapa kepercayaan diri dalam diri anak 
seperti membiasakan anak untuk selalu berinisistif, membiasakan anak untuk 
memberanikan diri dan bersikap mandiri, menjadikan anak mau belajar dari 
kegagalan dan tidak mudah menyerah, pandai membaca situasi, dan pandai 
melakukan penyesuaian diri.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan suatu hak asasi bagi setiap manusia dengan  
secara sadar setiap orang harus menempuh proses pendidikan sebagai 
bekal hidupnya (Hafid, 2013:88).  Sesuai dengan UU, Nomor 20 tahun 
2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
Mulyasana (2011:4) menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah 
sebagai penuntun, pembimbing, dan petunjuk arah bagi para peserta didik 
agar mereka dapat tumbuh dewasa sesuai dengan potensi dan konsep diri 
yang sebenarnya, sehingga mereka dapat tumbuh, bersaing, dan 
mempertahankan kehidupannya di masa depan yang penuh dengan 
tantangan dan perubahan. Demi tercapainya tujuan pendidikan tersebut, 
suatu lembaga perlu terus mengembangkan potensi, minat, bakat, dan hobi 
yang dimiliki oleh peserta didik, misalnya dengan adanya kegiatan 
ekstrakurikuler. 
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Berdasarkan UU Nomor 62 Tahun 2014 Pasal 1 menjelaskan 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan 
oleh peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan 
kokurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. 
Kegiatan ekstrakurikuler ini diselenggarakan di luar jam pelajaran. 
Ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang 
pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya saja olahraga, 
kesenian, dan berbagai macam keterampilan serta kepramukaan. Sumarna 
(2006:10) menuturkan bahwa fungsi kegiatan ekstrakurikuler adalah 
Kegiatan yang dimaksudkan untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan 
yang diperoleh dalam program kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan 
lingkungan. Ekstrakurikuler juga dapat membantu pengembangan peserta 
didik dan pemantapan pengembangan kepribadian siswa yang salah 
satunya adalah membangun kepercayaan diri (Berdanus, 2015:3). 
Percaya diri merupakan salah satu aspek dari kepribadian individu 
yang harus dimiliki. Ketika seseorang percaya terhadap kemampuan yang 
dimilikinya maka dirinya akan merasa mampu melakukan suatu hal. 
Kepercayaan terhadap dirinya yang akan memotivasi untuk berusaha 
mencapai tujuannya, kesuksesan dalam segala bidang akan sulit dicapai 
jika seseorang tidak memiliki kepercayaan diri yang cukup.  
Percaya diri merupakan salah satu faktor keberhasilan seseorang, 
hal ini di tegaskan oleh Pearce dalam Aprianti (2013:63) mengemukakan 
bahwa kepercayaan diri berasal dari tindakan, kegiatan dan usaha untuk 
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bertindak, bukannya menghindari keadaan dan bersifat pasif. Pernyataan 
tersebut kemudian diperkuat oleh Hakim dalam Aprianti (2013:63) 
menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan seorang terhadap 
segala aspek kelebihan yang dimiliknya dan membuat kemampuan untuk 
mencapai berbagai tujuan hidup. Dengan kata lain, siswa dapat dikatakan 
percaya diri jika siswa berani melakukan sesuatu hal yang baik bagi 
dirinya ataupun orang lain, yang sesuai dengan pengetahuan dan 
kemampuan dirinya.  
Kepercayaan diri sangat dibutuhkan oleh siswa dalam 
pembelajaran sehingga dapat memotivasi siswa untuk meraih prestasi 
dalam belajar. Bila seseorang siswa memiliki rasa percaya diri yang kuat 
maka siswa tersebut akan percaya terhadap kemampuan yang dimiliki 
sehingga akan menggali potensi diri untuk dapat dihargai oleh dirinya dan 
orang lain.  Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang kuat akan 
menganggap kegagalan bukan merupakan suatu yang menyedihkan, 
memalukan bahkan mematahkan semangat tetapi sebagai langkah untuk 
menuju keberhasilan. Selain itu, siswa yang memiliki kepercayaan diri 
mampu menyelesaikan tugas sesuai tahap perkembangannya dengan baik 
dan tidak bergantung pada orang lain dan selalu berfikir positif.  
Siswa yang tidak percaya diri biasanya kurang percaya terhadap 
kemampuan yang dimiliki, oleh karena itu sering menutup diri. Dalam 
proses pembelajaran siswa seharusnya memiliki rasa percaya diri. 
Kepercayaan diri siswa dapat mendorong dirinya untuk mencapai 
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keberhasilan, tetapi dalam kenyataannya siswa belum memiliki rasa 
percaya diri dan masih terlihat pasif dalam proses pembelajaran. 
Rasa percaya diri akan tampak pada perilaku siswa yang dapat 
melaksanakan tugas dengan baik dan bertanggung jawab, tidak tergantung 
pada orang lain dan memiliki sifat optimis. Perilaku tersebut akan 
membantu siswa dalam proses pembelajaran.  
Setiap siswa memiliki potensi, kecakapan, motivasi, minat, bakat, 
kebiasaan, persepsi serta karakteristik fisik yang berbeda. Keragaman 
tersebut yang membedakan antara satu siswa dengan siswa lainnya. Tiap-
tiap siswa memiliki pola, kecepatan serta berkembang dengan cara yang 
berbeda-beda. Keragaman siswa serta lingkungan dan latar belakang yang 
berbeda mempengaruhi kepribadian serta pembentukan rasa percaya 
dirinya. 
Tidak semua siswa memiliki rasa percaya diri yang cukup. Rasa 
minder, malu takut dan lain-lain dapat menjadi kendala bagi siswa dalam 
berinteraksi baik dalam proses belajar di lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat. Munculnya rasa tidak percaya diri pada siswa 
karena siswa berfikir negatif tentang diri sendiri atau dibayangi dengan 
ketakutan yang tanpa sebab sehingga dapat mengakibatkan siswa tersebut 
menutup diri, kurang mendapatkan informasi dan timbul perasaan serta 
dorongan atau kecenderungan untuk segera menghidari apa yang hendak 
dilakukannya. Hal tersebut tentu saja merupakan kendala yang cukup 
besar dalam proses pembelajaran. Siswa yang merasa dirinya kurang 
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mampu, minder, malu, takut serta menutup diri tersebut merupakan 
gambaran dari seseorang yang memiliki kepercayaan diri rendah. Siswa 
yang tergolong memiliki kepercayaan diri rendah sering kali prestasi 
belajarnya juga rendah karena ketidak yakinan pada kemampuan dirinya 
sendiri.  
Guru sebagai pendidik memiliki peranan yang besar dalam 
mendidik siswa di sekolah. Selain menyampaikan ilmu pengetahuan, guru 
juga berperan sebagai fasilitator untuk membimbing dan mengarahkan 
siswa, oleh karena itu upaya yang dilakukan guru  untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran sangat penting. Upaya 
meningkatkan kepercayaan diri siswa sangatlah bervariasi dan guru 
dituntut untuk kreatif dalam menggunakan serta menyesuaikan upaya-
upaya tersebut dengan kondisi siswa. Siswa harus terbiasa untuk percaya 
kepada kemampuan yang dimilikinya bahwa dirinya bisa melakukan 
sesuatu sesuai dengan kemampuannya. Pembelajaran disertai dengan 
pemberian motivasi dan penanaman rasa percaya diri terhadap siswa akan 
meningkatkan prestasi belajar. 
Disebutkan dalam hasil penelitian Trends in Internasional 
Mathematics and Science Study (dalam Mahrita 2011: 338) yang 
menunjukkan bahwa self confidence siswa Indonesia masih rendah yaitu di 
bawah 30% dari sample 200 siswa. Indeks hasil tersebut dikaitkan dengan 
faktor metode pembelajaran yang digunakan oleh guru yang masih 
didominasi oleh metode ceramah. Dengan metode tersebut siswa 
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cenderung pasif dalam proses pembelajaran sehingga kurang mengasah 
kepercayaan dirinya. Menurut jossey-Bass Teacher dalam Mahrita 
(2011:341) guru dan metode pembelajaran yang diterapkannya di kelas 
akan berpengaruh langsung pada kepercayaan diri siswa. Saat siswa 
dihadapkan pada situasi yang menantang dan perasaan yang 
menyenangkan maka kepercayaan diri siswa akan meningkat.  
Masalah kepercayaan diri ini perlu diprioritaskan, karena jika 
dibiarkan akan menyebabkan masalah, baik di dalam kelas saat proses 
pembelajaran maupun saat di luar kelas saat berinteraksi dengan orang 
lain. Sependapat dengan hal tersebut Hartono (1997:27) mengemukakan 
bahwa siswa yang tidak mempunyai rasa percaya diri akan takut 
bereksperimen, tidak kreatif, sehingga kemampuannya kurang 
berkembang yang dapat menyebabkan semakin merosotnya rasa percaya 
diri.  Peran orang tua dan guru sangat diperlukan untuk mengembangkan 
kepercayaan diri anak. Selain itu, lembaga pendidikan pun perlu untuk 
mengembangkan kegiatan yang dapat menanamkan pontensi yang dapat 
meningkatkan kepercayaan diri anak. 
SMP Al-Islam 1 Surakarta adalah salah satu lembaga pendidikan 
yang konsen terhadap pengembangan kepercayaan diri siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler khitobah dan pelatihan da’i. Hal demikian juga 
diungkapkan oleh bapak kepala sekolah bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
khitobah dan pelatihan da’i yang ada di sekolah dapat meningkatkan 
kepercayaan diri siswa dan dapat  menunjang kepercayaan diri anak  
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dalam proses pembelajaran yang lain. (Wawancara dengan Bapak Syafi’i 
Selaku Kepala Sekolah, 7 Mei 2018)  
Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler khitobah dan pelatihan 
da’i, salah satu manfaat yang di dapat siswa adalah siswa terlihat aktif dan 
antusias dalam proses pembelajaran Itu dibuktikan ketika pembelajaran 
siswa mampu mengutarakan pendapatnya tanpa rasa ragu-ragu, aktif 
dalam menjawab pertanyaan dari guru tanpa harus melemparkan pada 
temannya atau bertanya pada teman sebangkunya, bahkan siswa berani 
maju di depan kelas untuk presentasi dengan penuh rasa percaya diri. 
(Wawancara dengan Ibu Salamah selaku wali kelas VII, 14 Mei 2018) 
Kegiatan ekstrakurikuler khitobah dilaksanakan satu minggu sekali 
di setiap kelas, kegiatan ini berlangsung kurang lebih 1 jam pelajaran yaitu 
40 menit dan diampu oleh seorang guru khusus yang mumpuni, yaitu 
Bapak Sholikhan, BA dan kegiatan ini wajib diikuti oleh semua siswa, 
karena kegiatan ekstrakurikuler ini masuk dalam KBM. Kemudian 
Pelatihan Da’i yang dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditentukan 
yaitu: satu tahun sekali pada saat bulan ramadhan dalam kegiatan 
BAKSOS, dan ketika akhir semester genap dalam kegiatan magang TPA. 
Semua kegiatan di atas harus diikuti oleh siswa kecuali yang sudah 
mendapatkan izin dari guru pengajar atau wali kelas masing-masing. 
(Wawancara dengan Bapak Thoha selaku Waka Kesiswaan, 29 April 
2017). 
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Berdasarkan realitas di atas menarik untuk diteliti lebih lanjut 
dalam sebuah penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kepercayaan 
Diri Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Khitobah dan Pelatihan Da’i 
di SMP Al-Islam 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarakan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
berikut adalah identifikasi masalah dalam penelitian ini :  
1. Hasil penelitian Trends in International Mathematics and Science 
Study menunjukkan bahwa self confidence siswa indonesia masih 
rendah yaitu 30% dari sample 200 siswa.  
2. Kegiatan ekstrakurikuler khitobah dan Pelatihan Da’i membantu 
meningkatkan kepeercayaan diri dalam berbicara di depan kelas. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, 
peneliti akan menentukan fokus penelitian, sebagai ruang lingkup dari 
penelitian ini yaitu tentang Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa 
Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Khitobah dan Pelatihan Da’i Program 
Khusus di SMP Al Islam 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.  
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D. Rumusan Masaalah  
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan oleh 
peneliti di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu, Bagaimana 
Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler Khitobah dan Pelatihan Da’i  Siswa Kelas VII Program 
Khusus di SMP Al Islam 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 ?  
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah diuraikan di atas, tujuan 
utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Upaya Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Khitobah dan 
Pelatihan Da’i  Siswa Kelas VII Program Khusus di SMP Al Islam 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat, antara lain 
sebagai berikut :  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini digunakan untuk menambah data sebagai referensi, 
pengalaman dan wawasan dalam kegiatan ilmiah penelitian mengenai 
kepercayaan diri siswa. 
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2. Manfaat Praktis  
Sebagai masukan untuk sekolah dan guru dalam mengidentifikasi 
tingkat kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa dan mengenali bakat siswa yang 
terpendam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Kepercayaan Diri 
a. Pengertian Kepercayaan Diri 
Menurut Pearce dalam Rahayu (2013:63) mengemukakan 
bahwa kepercayaan diri berasal dari tindakan, kegiatan dan usaha 
untuk bertindak bukannya menghindari keadaan dan bersifat pasif. 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Hakim (2002:6) yang 
menyatakan bahwa Rasa Percaya diri  secara sederhana bisa 
dikatakan sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek 
kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya 
merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam 
hidupnya. 
Begitu juga menurut Kumara(1988) dalam buku Ghufron 
(2014:34) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan ciri 
kepribadian yang mengandung arti keyakinan terhadap 
kemampuan diri sendiri dan menurut Angelis  dalam Rahayu 
(2013:63) berpendapat bahwa kepercayaan diri merupakan hal 
yang dengannya anak mampu menyalurkan segala sesuatu yang 
diketahui dan dikerjakannya. Kepercayaan diri juga dapat diartikan 
sebagai sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya 
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untuk mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri 
maupun terhadap lingkungan yang dihadapinya. 
Dengan kata lain, anak yang memiliki kepercayaan diri 
adalah anak yang memiliki pemikiran positif terhadap dirinya 
sendiri, anak tersebut akan terus berusaha sampai tujuan yang dia 
inginkan terwujud. Selain itu, anak yang mempunyai rasa percaya 
diri mampu menyelesaikan tugas sesuai tahap perkembangannya 
dengan baik dan tidak bergantug pada orang lain. 
Sedangkan menurut Sarastika (2014:41) mengemukakan 
bahwa rasa percaya diri merupakan sebuah keberanian dalam 
menghadapi tantangan, karena memberi suatu kesadaran bahwa 
belajar dari pengalaman jauh lebih penting daripada keberhasilan 
atau kegagalan. Rasa percaya diri penting untuk berpartisipasi 
dalam kehidupan publik, seperti halnya ketika bergabung dengan 
suatu masyarakat yang di dalamnya terlibat di dalam suatu 
aktivitas atau kegiatan, rasa percaya diri meningkatkan keefektifan 
dalam aktivitas atau kegitan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh 
Lauster dalam Rahayu (2014:34) mendefinisikan kepercayaan diri 
diperoleh dari pengalam hidup. Kepercayaan diri merupakan salah 
satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan 
diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat 
bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan 
bertanggung jawab. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa percaya 
diri adalah perasaan yakin seseorang terhadap dirinya, dia mampu 
mengerjakan tugas sesuai dengan kemampuannya tanpa ragu, tidak 
terpengaruh oleh orang lain dan dia selalu berfikir positif terhadap 
dirinya sendiri, anak yang memiliki kepercayan diri tidak akan 
mudah menyerah, dia akan selalu berusaha walaupun mengalami 
kegagalan, dia tidak akan kecewa dan dia akan tetap berusaha 
sampai dia mencapai tujuannya. Karena anak yang memiliki 
kepercayaan diri sadar bahwa belajar dari pengalaman jauh lebih 
penting daripada keberhasilan atau kegagalan. 
b. Ciri ciri kepercayaan diri 
Menurut Hidayat (2010:2) ciri-ciri orang yang mempunyai 
rasa kepercaya diri itu dibagi menajadi dua, kepercayaan diri lahir 
dan kepercayaan diri batin untuk lebih jelasnya diuraikan dibawah 
ini:  
1) Kepercayaan diri lahir 
Orang yang memiliki kepercayaan diri lahir cenderung 
ingin menunjukkan kepada orang lain  bahwa ia memiliki 
kelebihan tertentu. 
a) Komunikasi 
Anak percaya diri biasanya dapat dilihat dari bagaimana 
anak berbicara dengan orang lain. Anak tidak merasa malu 
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berkomunikasi dengan orang lain meski baru dikenal 
sekalipun. 
b) Ketegasan  
Anak biasanya lebih bisa bersikap tegas atas apa yang 
dilakukan. Hal ini juga berkaitan dengan sesuatu pilihan, 
dimana anak akan bisa memilih dengan yakin sesuai 
dengan kemampuan dan keinginan anak terhadap 
penampilan diri. 
c) Pengendalian perasaan 
Anak yang percaya diri biasanya bisa mengendalikan diri 
dalam hubungannya dengan perasaan sehingga apabila anak 
merasakan gagal atau berhasil, dia tidak akan menunjukkan 
ekspresi yang berlebihan.  
2) Kepercayaan diri batin  
Perasaan dan anggapan pada diri seseorang bahwa dirinya 
dalam keadaan baik. Ciri utama orang yang memiliki 
kepercayaan diri batin, adalah sebagai berikut :  
a) Cinta diri  
Cinta diri dapat diartikan bahwa anak menunjukkan rasa 
senang dan gembira atas apa yang ada pada dirinya meski 
terkadang juga memiliki kelemahan dibandingkan orang 
lain.  
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b) Pemahaman diri  
Hal ini dapat dilihat dari bagaimana anak begitu mengerti 
dan memahami kondisi dirinya dari segala aspek, baik 
potensi kemampuan maupun aspek pribadinya sendiri. 
c) Tujuan yang jelas  
Anak yang memiliki kepercayaan diri biasanya akan 
memiliki tujuan yang jelas atas apa yang dikerjakan saat 
itu. 
d) Pikiran positif  
Kepercayaan diri dapat dilihat juga dari cara berpikir anak. 
Anakyang percaya diri berusaha untuk selalu berpikir 
positif atas apa yang berhubungan dengan dirinya. 
Kegagalan atas pencapaian sesuatu tidak menjadikan 
dirinya menjadi kecewa atau patah semangat yang 
berlebihan. Pikiran positif ini pun akan muncul ketika anak 
sudah memahami apa kelebihan yang dimiliki serta apa 
kelemahan yang ada pada dirinya sendiri.  
Menurut Hakim (2002:5) ciri-ciri orang yang mempunyai 
rasa kepercayaan diri tinggi yaitu, sebagai berikut:  
1) Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu. 
2) Mempunyai potensidan kemampuan yang memadai. 
3) Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul di dalam 
berbagai situasi. 
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4) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai 
situasi.  
5) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang 
penampilannya. 
6) Memiliki kecerdasan yang cukup.  
7) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup. 
8) Memiliki keahlian atau ketrampilan lain yang menunjang 
kehidupannya. Misalnya ketrampilan berbasa asing. 
9) Memiliki kemampuan bersosialisasi.  
10) Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik. 
11) Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi 
kuat dan tahan di dalam menghadapi bebagai cobaan hidup. 
12) Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai masalah, 
misalnya dengan tetap tegar, sabar dan tabah dalam 
menghadapi persoalan hidup. Dengan sikap ini, adanya 
masalah hidup yang berat justru semakin memperkuat rasa 
percaya diri seseorang. 
Sedangkan Menurut Sarastika (2014:43) orang yang 
memiliki rasa kepercayaan diri memiliki ciri-ciri diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1) Percaya pada kemampuan sendiri, yaitu suatu keyakinan 
atas diri sendiri terhadap segala fenomena yang terjadi 
yang berhubungan dengan kemampuan individu untuk 
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mengevakuasi serta mengatasi fenomena yang terjadi 
tersebut. 
2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, yaitu 
dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhadap diri 
yang dilakukan secara mandiri atau tanpa adanya 
keterlibatan orang lain dan mampu untuk meyakini 
tindakan yang diambil. 
3) Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, yaitu adanya 
penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik dari 
pandangan maupun tindakan yang dilakukan yang 
menimbulkan rasa positif terhadap diri dan masa depannya. 
4) Berani mengungkapkan pendapat. Adanya suatu sikap 
untuk mampu mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin 
diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau 
rasa yang dapat menghambat pengungkapan tersebut. 
5) Bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu.  
6) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 
7) Mampu menetralisir ketegangan yang muncul dalam situasi 
tertentu.  
8) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi. 
9) Memiliki kondisi mental dan fisik yang menunjang 
penampilan.  
10) Memiliki kecerdasan yang cukup.  
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11) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup. 
12) Memiliki keahlian dan ketrampilan lain yang menunjang 
kehidupan. 
13) Memiliki kemampuan bersosialisasi.  
14) Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik. 
15) Memiliki pengalam hidup yang menempa mental dan 
ketahanan di berbagai situasi. 
16) Bersikap positif dalam menghadapi masalah. 
17) Yakin pada diri sendiri. 
18) Tidak bergantung pada orang lain. 
19) Merasa dirinya berharga. 
20) Tidak menyombongkan diri. 
21) Memiliki keberanian untuk bertindak.  
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
orang yang mempunyai rasa kepercayaan diri itu di bagi menajadi 
dua, yakni percaya diri lahir dan percaya diri batin.  Sealain itu ciri 
ciri yang lain yaitu mampu menyikapi keadaan dengan tenang dan 
berfikir positif tentang dirinya bahwa dia mampu mencapai semua 
tujuan yang dia inginkan dengan kemampuannya sendiri. Bahkan 
kegagalan atas pencapaian sesuatu tidak menjadikan dirinya 
menjadi kecewa atau patah semangat yang berlebihan. Seseorang 
yang memiliki sikap percaya diri akan bersikap tegas dan memiliki 
keberanian untuk mencoba hal hal yang baru, mampu 
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mengendalikan perasaanya dan tidak takut terhadap resiko yang 
akan dihadapinya. 
c. Faktor - Faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri  
Anak bisa memiliki kepercayaan diri ataupun tidak, bisa 
dipengaruhi oleh beberapa hal, karena kepercayaan diri tidak 
datang dengan sendirinya, namun dipengaruhi oleh berbagai faktor 
seperti menurut Hidayat (2010:8) faktor yang mempengaruhi ada 
dua yaitu, faktor internal dan faktor eksternal untuk lebih jelasnya 
diuraikan dibawah ini:  
1)  Faktor Internal  
a) Konsep diri atau gagasan pada diri sendiri 
Bagaiman anak menilai dirinya. Anak yang percaya diri 
biasanya memiliki konsep diri yang positif. 
b) Harga diri  
Anak yang memiliki haraga diri yang tinggi cenderung 
melihat dirinya sebagai individu yang berhasil. Sebaliknya 
anak yang harga dirinya rendah lebih cenderung bersikap 
tergantung dan kurang percaya diri.  
c) Kondisis fisik  
Penampilan berpengaruh pada rasa percaya diri sehingga 
anak yang memiliki fisik yang lebih sempurna cenderung 
lebih percaya diri dibandingkan yang tidak. 
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d) Pengalam hidup  
Pengalaman menyenangkan yang didapatkan anak bisa 
berpengaruh terhadap percaya. Sedangkan pengalaman 
yang mengecewakan akan cenderung membuat anak 
menghindar dari lingkungan sosial dan memiliki rasa 
minder. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan 
pengalaman hidup. Faktor ini biasanya berkaitan dengan 
bagaimana orang tua mendidik dan mengasuh anak-anaknya. 
Apabila orang tua memberi kesempatan kepada anak dalam 
beraktivitas dan menerima apa yang menjadi permasalan anak, 
biasanya akan memberikan dampak positif tehadap 
kepercayaan diri anak. Ini adalah beberapa contoh kesalahan 
yang terkadang tidak disadari oleh orang tua dalam 
memperlakukan anak dan faktor lingkungan masyarakat yang 
memberikan dampak terhadap rasa  percaya diri anak, antara 
lain :  
a) Terlalu sering memanjakan anak, terutama ketika anak 
menginginkan sesuatu selalu diluluskan. 
b) Terlalu sering mebentak dan memukul anak. 
c) Tidak memberikan suasana psikologis keluarga yang 
membuat nyaman anak. 
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d) Sering menakut nakuti anak dalam segala situasi, terutama 
ketika anak sedang mengis dan tidak segera diam. 
e) Tidak memberikan kesempatan kepada anak dalam berpikir 
dan bertindak. Apa yang dilakukan anak lebih banyak 
karena keinginan dan bimbingan orang tua.  
f) Teman bermain, teman di sekolah ataupun guru. Anak yang 
percaya diri biasanya karena lingkungan juga memberikan 
penilaian positif terhadapnya. Penilaian positif ini bisa 
dilihat dari dukungan, ekspresi positif yang muncul dari 
lingkungan, dan penghargaan yang diperoleh anak dari 
lingkungan. 
g) Ketersediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan anak. 
Makin lengkap prasarana membuat anak percaya diri. 
Senada dengan Hidayat, Sarastika (2014:53) berpendapat 
bahwa faktor yang dapat mempengaruhi  kepercayaan diri ada 2 
yaitu faktor internal: konsep diri, harga diri, kondisi fisik, dan 
pengalaman hidup. Faktor eksternal: pendidikan, pekerjaan dan 
lingkungan (lingkungan di sini merupakan lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat)  
Sedangkan Menurut Lindenfield dalam Rahayu (2013:76) 
berpendapat bahwa faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan 
diri anak, yakni: cinta, rasa aman, model, peran, hubungan, 
kesehatan, sumber daya, dukungan, upah dan hadiah. Jadi, jelas 
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bahwa faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri anak itu 
adanya cinta karena setiap anak membutuhkan cinta, rasa aman dan 
dukungan dalam kehidupannya. Selain itu, anak membutuhkan 
contoh yang baik sebagai panutan dalam mengembangkan sikapa 
dan tingkah lakunya. Kesehatan fisik dan meteri juga perlu 
diperhatikan untuk meningkatkan kemampuan anak. 
Sedangkan menurut Hakim (2002:26) menjelaskan bahwa 
kepercayaan  diri dipengaruhi oleh:  
1) Keluarga  
Keluarga seb agai lingkungan hidup yang pertama dan 
utama dalam kehidupan setiap orang, sangat mempengaruhi 
pembentukan rasa percaya diri. Rasa percaya diri merupakan 
suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan 
yang ada pada dirinya dan diwujudkan dalam tingkah lakunya 
sehari hari-hari. Rasa percaya diri baru bisa tumbuh dan 
berkembang baik sejak kecil jika seseorang berada di dalam 
keluarga yang baik. Berikut adalah Aspek-aspek yang 
mempengaruhi tersebut, antara lain:   
a) Keadaan keluarga  
b) Kondisi ekonomi keluarga  
c) Kondidi tempat tinggal  
d) Kondisi lingkungan di sekitar rumah 
e) Latar belakang ayah dan ibu kandung  
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f) Pola pendidikan keluarga  
g) Pengaruh anggota keluarga lainnya. 
2) Pendidikan formal 
Sekolah merupakan lingkungan yang paling berperan untuk 
bisa mengembangkan rasa perc aya diri anak setelah 
lingkungan keluarga. Sekolah memberikan ruang untuk anak 
mengekspresikan sikap percaya diri yang dimilikinya kepada 
teman sebayanya. Rasa percaya diri siswa di sekolah bisa 
dibangun dengan berbagai kegiatan seperti : memupuk 
keberanian bertanya, peran guru yang aktif bertanya kepada 
siswa, melatih diskusi dan berdebat, mengerjakan soal di depan 
kelas, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
3) Pendidikan non formal  
Salah satu modal utama untuk bisa menjadi seseorang 
dengan kepribadian yang penuh percaya diri adalah dengan 
memiliki kelebihan tertentu yang berarti bagi diri sendiri dan 
orang lain. Rasa percaya diri akan menjadi lebih mantap jika 
seseorang memiliki suatu kelebihan yang membuata orang lain 
merasa kagum. Kemampuan atau ketrampilan tersebut bisa 
didapatkan melalui kegiatan pendidikan non formal.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah faktor yang ada dari 
dalam diri seperti gagasan pada diri sendiri, harga diri, kondisi 
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fisik, dan pengalaman hidup. Sedangkan dari luar diri anak, faktor 
yang sangat mempengaruhi kepercayaan diri anak adalah keluarga, 
karena Keluarga sebagai lingkungan hidup yang pertama dan utama 
dalam kehidupan setiap orang. Selain itu, anak membutuhkan 
contoh yang baik sebagai panutan dalam mengembangkan sikap 
dan tingkah lakunya. cara mendidik dan mengasuh anaklah yang 
akan mempengaruhi kepercayaan diri anak, selain dari keluarga 
lingkungan pun menjadi faktor yang memengaruhi kepercayaan 
diri anak  setelah keluarga yaitu sekola, sekolah memberikan ruang 
untuk anak mengekspresikan sikap percaya diri yang dimilikinya 
kepada teman sebayanya dengan cara, anak mengerjakan soal di 
depan kelas, dll. Sedangkan lingkungan pendidikan non formal 
adalah sarana anak untuk mempelajari ketrampilan untuk 
mendukung  pencapaian kepercayaan diri anak.  
d. Cara meningkatkan kepercayaan diri  
Orang tua yang memiliki anak dengan kepercayaan tinggi 
tentunya sangat bangga. Dengan kepercayaan diri yang mereka 
miliki itu, mereka dapat menciptkan prestasi dalam kehidupan 
mereka nantinya, dan juga keberhasilan dalam bersosialisasi. 
Menumbuhkan rasa percaya diri harus dimulai dari dalam 
individu. Hal ini sangat penting mengingat bahwa hanya individu 
yang bersangkutan yang dapat mengatasi rasa percaya diri yang 
sedang dialaminya. Ada beberapa yang dilakukan jika individu 
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mengalami krisis percaya diri. Hakim (2002:169) mengemukakan 
sikap sikap hidup positif yang mutlak harus dimiliki dan 
dikembangkan oleh mereka yang ingin membangun rasa percaya 
diri yang kuat, yaitu :  
1. Bangkitkan kemauan yang keras  
Kemauan dapat dikatakan merupakan pondasi yang pertama 
dan utama untuk membangun kepribadian yang kuat termasuk 
rasa percaya diri  
2. Biasakan untuk memberanikan diri  
Manfaat situasi sebagai salah satu sarana untuk berlatih dan 
membangun rasa percaya diri, dengan cara membangkitkan 
keberanian dan berusaha menetralisir ketegangan dengan 
bernafas panjang dan rileks 
3. Biasakan untuk memberanikan diri 
Menghilangkan pikiran negative dan membiasakan diri untuk 
berfikir logis dan realistis, dapat membangun rasa percaya diri 
yang kuat dalam berfikir individu. 
4. Membiasakan untuk selalu berinisistif  
Salah satu cara efektif untuk membangkitkan rasa percaya diri 
adalah dengan membiasakan diri berinisiatif dalam setiap 
kesempatan, tanpa menunggu perintah orang lain.  
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5. Bersikap mandiri  
Melakukan segala sesuatu terutama berkaitan dengan 
pemenuhan kebutuhan hidupnya dengan tidak terlalu 
bergantung kepada orang lain  
6. Mau belajar dari kegagalan   
Sikap positif ayang harus dilaksanakan dalam menghadapi 
kegagalan adalah sikapa mental untuk menerimanya untuk 
kemudian mengambil hikmah kemudian pelajaran dan 
mengetahui faktor penyebab dari kegagalan  
7. Tidak mudah menyerah  
Menguatkan kemauan untuk melangkah bersikap sabar dalam 
menghadapi rintangan dan mau berfikir kritis untuk 
menyelesaikan masalah merupakan sikap yang harusdilakukan 
oleh seorang individu untuk membentuk rasa percaya diri yang 
kuat dalam dirinya 
8. Membangun pendirian yang kuat  
Pendirian yang kuat teruji jika kita dihadapkan berbagai 
masalah dan pengaruh negatif sebagai imbas dari proses 
interaksi social. Individu yang percaya diri seslalu yakin 
dengan dirinya dengan tidak berubah pendiriannya meskipun 
banyak pengaruh negative disekitarnya  
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9. Bersikap kritis dan objektif 
Untuk membangun rasa percaya diri yang kuat, setiap orang 
hendaknya selalu membangun sikap kritis dan objektif. Denagn 
demikian ia bias menilai dari secara keseluruhan dengan tepat 
yang meliputi kelamahan dan kelebihannya. 
10. Pandai membaca situasi  
Situasi yang perlu dibaca dan dipahami mislanya nilai-nilai 
etika yang berlaku, agama dan adat istiadat suatu masayarakat 
tertentu.  
11. Pandai menempatkan diri 
Seseorang individu bisa menempatkan dirinya pada posisi yang 
tepat, yang bias membuat individu tersebut dihargai sehingga 
harga dirinya akan meningkat. 
12. Pandai melakukan penyesuaian diri dan pendekatan dengan 
orang lain  
Seorang yang mampu melakukan penyesuaian diri tanpa 
kehilangan jati dirinya dan melakukan pendekatan yang wajar 
untuk bekerjasama, akan memudahkan individu untuk 
mencapai kesuksesan dan menimbulakan pengaruh positif bagi 
peningkatan rasa percaya diri. Upaya yang dapat dilakukan 
untuk menumbuhkan rasa percaya diri, seorang harus terlebih 
dahulu memahami dirinya sendiri, dengan segala kekurangan 
dan kelebihan yang dimilikinya. Sehingga individu tersebut 
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akan selalu berfikir positif akan dirinya dan orang lain, yang 
bias menimbulkan perasaan saling menghargai antar keduanya.  
Sedangkan Menurut Hidayat (2010:10) ada beberapa cara 
untuk meningkatkan rasa percaya diri anak yaitu, sebagai berikut:  
1) Menciptkan lingkungan rumah yang nyaman dan aman bagi 
anak setra memberikan rutinitas yang dirasa cukup nyaman 
bagi mereka. 
2) Mengenalkan mereka dengan lingkungan sekitar secara 
bertahap dan berkala agar anak kenal dengan kehidupan sosial. 
3) Sering meminta anak untuk membantu kegiatan kita agar 
mereka merasa mampu dan penting (dihargai). 
4) Memberikan dukungan atas hal-hal yang dipelajarinya dan 
mengatakan bahwa kamu yakin akan berhasil.  
5)  Selalu memberi dorongan yang positif kepada anak. 
Sedangkan menurut Hakim (2002:136) cara untuk 
memupuk rasa percaya diri dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:  
1) Memupuk keberanian bertanya 
Sebagian siswa memiliki rasa malu dan tidak berani 
bertanya. Maka dari itu siswa di sekolah diberi pengertian dan 
motivasi cara untuk mengembangkan rasa percaya diri dengan 
selalu memberanikan diri untuk bertanya. 
2) Peran guru yang aktif bertanya pada siswa 
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Salah satu cara untuk membangun rasa percaya diri siswa, 
melalui peran guru yang selalu aktif bertanya kepada siswa 
secara lisan, terutama pada siswa yang pendiam. Dengan 
mengajukan pertanyaan, mau tidak mau siswa harus 
memberanikan diri untuk menjawab. Tujuan dari pertanyaan ini 
bukan untuk mencari benar atau salah jawaban siswa, tetapi 
supaya siswa berani dan tumbuh rasa percaya diri untuk 
berbicara.  
3) Melatih diskusi dan berdebat  
Di dalam proses diskusi dan debat siswa akan terbiasa 
berpikir untuk mendapatkan suatu argumentasi yang diyakini 
sebagai suatu kebenarannya, merek harus mempertahankan 
argumennya melalui perdebatan yang sehat. Proses diskusi dan 
perdebatan merupakan suatu tantangan yang mengharuskan 
mereka tampil  di depan orang banyak, berani mengajukan 
argumentasi dan berdebat dengan teman yang lain. 
4) Mengerjakan soal di depan kelas 
Siswa yang mengerjakan soal di depan kelas, mereka harus 
memberanikan diri untuk tampil di depan orang banyak dan 
merasa tertantang untuk bisa mengerjakan soal dengan benar. 
Tampil di depan orang banyak, seorang siswa harus  
membangkitkan keberaniannya terlebih dahulu sehingga 
mental yang dimiliki siswa akan terbangun. Rasa percaya diri 
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akan bisa dikembangkan dengan melibatkan siswa dalam suatu 
kegiatan dan tampil di depan orang banyak. 
5) Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler maupun organisasi sekolah 
Di sekolah biasanya terdapat berbagai ekstrakurikuler 
seperti olahrag, komputer, dan ketrampilan lainnya. Siswa bisa 
memilih bidang sesuai dengan bakat dan minat yang dimilik. 
Dengan mengikuti kegitan ekstrakurikuler rasa percaya diri 
akan tumbuh melalui pergaulan sosialisai dengan teman yang 
lain.  
6) Bersaing dalam mencapai prestasi 
Setiap orang yang mau melibatkan dirinya di dalam suatu 
persaingan yang sehat dan mau memenangkan persaingan 
secara sehat pula, haruslah berusaha keras untuk 
membangkitkan keberanian, semangat juang, dan rasa percaya 
diri yang maksimal.  
7) Penerapan disiplin yang konsisten  
Disiplin yang konsisten pada hakikatnya merupakan 
sesuatu tantangan bagi siswa untuk bisa menyesuaikan diri 
dengan lingkungan pendidikan yang memang mengharuskan 
adanya tata-tertib untuk menunjang kelancaran proses. Di 
dalam proses penerapan disiplin yang konsisten di 
sekolahannya, siswa mendapatkan pembinaan mental dan fisik 
yang sangat bermanfaat untuk menghadapi kehidupan di masa 
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kini dan yang akan datang. Salah satu dari manfaat tersebut 
adalah meningkatkan rasa percaya diri siswa.  
Sedangkan menurut Sarastika (2014:57) cara untuk 
membangun rasa percaya diri diantaranya adalah sebagai berikut:  
1) Evaluasi diri secara objektif: belajar menilai diri secara 
obyektif dan jujur.  
2) Beri penghargaan yang jujur terhadap diri: sadari dan hargailah 
sekecil apapun keberhasilan dan potensi yang kamu miliki. 
Semua itu didapat melaui proses belajar, berevolusi, dan 
transformasi diri sejak dahulu hingga kini.  
3) Positive thinking: tidak membiarkan pikiran-pikiran negatif 
berlarut-larut, karena tanpa sadar pikiran itu akan terus terakar, 
bercabang dan semakin sulit dikendalikan.  
4) Gunakan Self Affirmation: kata-kata yang membangkitkan rasa 
percaya diri misalnya saya pasti bisa, saya bangga pada diri 
sendiri atau, saya bisa belajar dari kesalahan ini. 
5) Berani mengambil resiko  
6) Belajar mensyukuri dan menikamati rahmat Allah. 
7) Menetapkan tujuan yang realistis. 
Sedangkan menurut Erwin (2017:134)  secara umum, kita 
dapat merangsang peserta didik untuk lebih percaya diri dengan 
beberapa upaya berikut : 
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1) Memberikan penghargaan  
2) Bersikap ramah, natural, tulus, dan tidak basa basi 
3) Sering berdialog dengan peserta didik  
4) Melatih peserta didik untuk berani tampil di hadapan orang lain  
5) Selalu memberikan support 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri dapat menciptkan prestasi dan juga keberhasilan 
bersosialisasi dalam kehidupan anak nantinya, oleh karena itu perlu 
adanya peran orang tua untuk meningkatkan kepercayaan diri anak 
dengan cara menciptkan lingkungan rumah yang nyaman dan 
aman, Selalu memberi dorongan yang positif kepada anak dan  
Sering meminta anak untuk membantu kegiatan kita agar mereka 
merasa mampu dan penting (dihargai). Selain orang tua, guru dan 
lingkungan sekolah juga memiliki pengaruh dalam meningkatkan 
kepercayaan diri siswa. 
2. Siswa 
a. Pengertian Siswa 
 Siswa adalah subjek yang belajar atau disebut belajar. Pada 
faktor siswa yang diperhatikan adalah karakteristik siswa, baik 
karakteristik umum maupun karakteristik khusus (Sholihatin, 2002: 
12). 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa Siswa 
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adalah “Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu”. Sedangkan menurut 
Sanjaya (2006:27) siswa adalah “individu yang unik”, keunikan itu 
bisa dilihat dari adanya setiap perbedaan. Artinya, tidak ada dua 
individu yang sama. Walaupun secara fisik mungkin individu 
memiliki kemiripan, tetapi pada hakikatnya mereka tidak sama, 
baik bakat, minat, kemampuan dan sebagainya. Disamping itu, 
setiap individu juga makhluk yang sedang berkembang. 
Hamalik (2001:99), “Murid adalah salah satu komponen 
pengajaran, disamping faktor guru, tujuan dan metode pengajaran 
sebagai salah satu komponen yang terpenting diantara komponen 
lainnya”. Pada dasarnya ia adalah unsur penentu dalam proses 
mengajar. Tanpa adanya murid, sesungguhnya tidak akan terjadi 
proses pengajaran. 
Berdasarkan pengertian di atas, siswa adalah komponen 
terpenting selain guru dalam proses kegiatan belajar mengajar 
(KBM) disekolah. Sedangkan pengertian dari persepsi siswa adalah 
sebagai pandangan atau tanggapan siswa terhadap objek tertentu 
melalui pasca indera berdasarkan faktor pengalaman dan 
pengetahuan sendiri. 
Peneliti menyimpulkan, pengertian siswa sebagai orang 
yang memerlukan ilmu pengetahuan yang membutukan bimbingan 
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dan arahan untuk mengembangkan potensi diri (fitrahnya) secara 
konsisten melalui proses pendidikan dan pembelajaran, sehingga 
tercapai tujuan yang optimal sebagai manusia dewasa yang 
bertanggung jawab dengan derajat keluhuran yang mampu 
menjalankan fungsinya sebagai khalifah di bumi. Jadi siswa harus 
berusaha untuk lebih percaya pada dirinya senidri dengan 
bimbingan dan arahan dari guru.  
b. Hasil Belajar 
 Menurut Sudjana (2002:48) bentuk hasil belajar motorik 
banyak berhubungan dengan kesanggupan menggunakan gerakan 
anggota badan sehingga memiliki rangkaian urutan gerakan yang 
teratur, luwes, tepat, cepat dan lancar, misalnya penyampaian 
dengan gerak itu sesuai. Belajar motorik memerlukan kemahiran 
intelektual dan sikap, sebab dalam motorik bukan hanya gerakan 
anggota badan, tetapi memerlukan pemahaman dan penguasaan 
sesuai dengan prosesdur yang dilakukan. 
Purwanto (2014:46), mengemukakan bahwa hasil belajar 
adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku 
disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan 
yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu 
didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu 
dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotorik. 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan perubahan tingkah laku seseorang dalam aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimiliki siswa setelah 
diadakan proses belajar mengajar. Diantara ketiga aspek tersebut, 
aspek kognitif dan psikomotorik yang banyak dinilai oleh guru 
dalam kegiatan pelatihan da’i, karena berkaitan dengan 
kemampuansiswa dalam mengingat, memahami dan 
mengaplikasikan. Kemampuan siswa dalam aspek psikomotorik 
merupakan kemampuan berupa ketrampilam dan bentuk kebiasaan 
seseorang. Dalam belajar biasanya dipengaruhi oleh rasa percaya 
diri terhadap kemampuan yang dimiliki.   
c. Hubungan Kepercayaan diri dan Hasil Belajar 
Untuk meningkatkan rasa percaya diri yang tingi, seorang 
siswa harus memulai dari diri sendiri. Hal ini sangat penting karena 
yang mampu mengatasi rasa kurang percaya diri itu adalah diri 
sendiri. Akan tetapi seorang siswa perlu dibimbing dan diarahkan 
untuk memiliki rasa percaya diri yaitu percaya terhadap 
kemampuan yang dimiliki, selalu berpikir positif dalam 
menghadapi masalah, dan kreatif dalam menyelesaikan masalah. 
Selain itu siswa harus diajarkan untuk menghormati diri 
sendiri, orang lain dan bersyukur terhadap kemampuan yang 
dimiliki. Untuk meningkatkan rasa percaya diri dapat dilakukan 
dengan cara menerima kekurangan dan kelelbihan yang dimiliki, 
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memberi penghargaan terhadap kemampuan yang dimiliki, dan 
selalu bersikap optimis dalam melakukan sesuatu. 
Maslow dalam Jenudin (2015:143) menyatakan bahwa 
mencapai  taraf aktualisasi diri tidak mudah. Karena upaya dalam 
pencapaian aktualisasi diri banyak dipengaruhi oleh berbagai hal: 
1) Individu, yaitu berupa ketidaktahuan bahkan ketakutan yang 
dialami individu 
2) Luar atau masyarakat berupa kecenderungan untuk 
mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki. 
3) Tidak ada yang menunjang anggota masyarakat untuk 
melakukan aktualisasi diri. 
Dari pengaruh tersebut, seseorang untuk 
mengaktualisasikan dirinya itu tidak mudah dan perlu adanya 
bimbingan dan arahan dari guru. Siswa yang dapat 
mengaktualisasikan diri dengan baik memerlukan orang yang 
memiliki pengetahuan yang luas dan lingkungan yang mendukung. 
Rasa percaya diri harus dikembangkan sejak dini, karena adanya 
rasa percaya diri akan mempengaruhi keberhasilan seseorang. 
Oleh karena itu rasa percaya diri berkaitan dengan hasil 
belajar siswa. Seseorang yang memiliki rasa percaya dir yang 
tinggi biasanya dalam pembelajaran juga memiliki prestasi yang 
baik, sebaliknya dengan seseorang yang rasa percaya dirinya 
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kurang, hasil belajar atau prestasi yang didapat juga kurang 
memuaskan. 
3. Kegiatan ekstrakurikuler  
a. Pengertian ekstrakurikuler  
Berdasarkan UU Nomor 62 Tahun 2014 Pasal 1 
menjelaskan bahwa Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan 
kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar 
kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di bawah 
bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. Kegiatan 
Ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk 
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 
kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam 
rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 81 A Tahun 2013, Ekstrakurikuler 
adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta didik di 
luar jam belajar kurikulum standar sebagai perluasan dari kegiatan 
kurikulum dan dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan 
tujuan untuk mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan 
kemampuan peserta didik yang lebih luas atau di luar minat yang 
dikembangkan oleh kurikulum. Berdasarkan definisi tersebut, maka 
kegiatan di sekolah atau pun di luar sekolah yang terkait dengan 
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tugas belajar suatu mata pelajaran bukanlah kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Menurut Hamalik (2004:181) kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan pendidikan di luar ketentuan kurikulum yang 
berlaku, akan tetapi bersifat pedagogis dan menunjang pendidikan 
dalam menunjang ketercapaian tujuan sekolah. Kegiatan 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran 
untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang 
secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga 
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/ 
madrasah.  
Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa kegiatan 
ekxtrakurikuler adalah kegiatan yang diupayakan untuk melengkapi 
kegiatan kurikuler yang dilaksanakan di luar jam pelajaran sekolah 
dan dilakukan di dalam lingkungan sekolah maupun di luar 
lingkungan sekolah dengan tujuan untuk menekankan kepada 
kebutuhan siswa agar menambah wawasan, mengembangkan 
potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 
kemandirian sikap dan kepribadian siswa khususnya kepercayaan 
diri siswa dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.  
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b. Fungsi Ekstrakurikuler 
Tercantum dalam Permendiknas No. 81 A Tahun 2013 tujuan 
kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut: 
1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. 
2) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat 
dan minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi 
menuju pembinaan manusia seutuhnya. 
Diperkuat oleh Usman (1993:22) yang berpendapat bahwa 
tujuan dari ekstrakurikuler yaitu, Dapat Meningkatkan kemampuan 
siswa dalam aspek kognitif maupun afektif, Mengembangkan bakat 
serta minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju manusia 
seutuhnya dan Mengetahui serta membedakan hubungan antara 
satu mata pelajaran dengan yang lainnya. 
Dari penjelasan di atas dapat kita tarik sebuah kesimpulan 
bahwa ekstrakurikuler itu memiliki banyak tujuan salah satunya 
adalah untuk Meningkatkan kemampuan siswa dalam kognitif 
maupun afektif dan dapat mengembangkan bakat, minat dan 
potensi yang dimiliki anak. 
4. Khitobah (Pidato) 
a. Pengertian Khitobah (Pidato) 
Dilihat dari segi bahasa khitobah berasal dari kata khataba, 
yakhtubu, khuthbatan atau khitbaatan, yang berarti berkhutbah 
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atau berpidato (Ahmad, 2002:349). Pengertian khitobah adalah 
suatu bentuk dakwah dengan lisan. Sedangkan secara terminologis 
artinya adalah ceramah atau pidato yang mengandung penjelasan-
penjelasan tentang sesuatu atau beberapa masalah yang 
disampaikan seseorang di hadapan sekelompok orang atau 
khalayak. 
Sedangkan menurut Hakim (2002:142) Pidato adalah salah 
satu kegiatan yang sangat efektif untuk mengembangkan rasa 
percaya diri siswa. Ketika berpidato di depan banyak orang, mau 
tidak mau ia harus membuat persiapan yang matang. Selain 
persiapan dari segi materi dan penampilan fisik, ia juga harus 
mempersiapkan diri secara mental, seperti mempersiapkan 
keberanian, semangat, dan kemauan yang keras untuk bisa 
menetralisasi ketegangan, dan yang terpenting kepercayaan diri. 
Sedangkan menurut Bahri (1997:6) Pidato juga merupakan 
bagian dari dakwah yaitu penyampaian ajaran agama islam kepada 
masyarakat supaya masyarakat tersebut memiliki pemahaman 
tentang islam dan akhirnya mengamalkan ajaran islam dalam 
kegiatan hidup mereka sehari – hari. 
Dari penjabaran di atas dapat kita tarik kesimpulan 
khitobah adalah pidato atau berbicara di depan khalayak umum 
agar di dengar dan dilihat dengan tujuan untuk menyampaikan 
sesuatu seperti menyampaikan ajaran islam kepada masyarakat 
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agar masyarakat paham dan mengamalkan ajaran islam dalam 
kegiatan hidup mereka sehari hari. Kegiatan khitobah juga sangat 
efektif untuk mengembangkan rasa percaya diri siswa. 
b. Ciri-ciri Khitobah (Pidato) yang baik 
Menurut Dori (1991:51) Suatu pidato yang baik memiliki 
beberapa ciri-ciri sebagai berikut:  
1) Pidato yang saklik, yaitu apabila memiliki obyektifitas dan 
unsur-unsur yang mengandung kebenaran. 
2) Pidato yang jelas, yaitu pidato yang harus memiliki ungkapan 
dan susunan kalimat yang tepat dan jelas, sehingga terhindar 
dari salah pengertian. 
3) Pidato yang hidup, yaitu pidato dengan menggunakan gambar, 
cerita pendek, atau kejadian-kejadian yang relevan sehingga 
memancing perhatian pendengar. 
4) Pidato yang memiliki tujuan, yaitu apa yang mau dicapai. 
Dalam satu pidato tidak boleh disodorkan terlalu banyak tujuan 
dan pikiran pokok , lebih baik disodorkan satu pikiran dan 
tujuan yang jelas sehingga mudah diingat dari pada sepuluh 
pikiran yang tidak jelas sehingga mudah dilupakan. 
5) Pidato yang memiliki klimaks, yaitu suatu pidato yang 
membeberkan kejadian-kejadian atau kenyataan-kenyataan 
yang dikemukakan dalam bahasa klimaks. 
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6) Pidato yang memiliki pengulangan, yaitu pengulangan pada 
pidato untuk memperkuat isi pidato dan memperjelas 
pengertian pendengar. 
7) Pidato yang berisi hal-hal yang mengejutkan, yaitu suatu itu 
mengejutkan karena mungkin belum pernah ada dan terjadi 
sebelumnya atau karena meskipun masalahnya biasa dan 
terkenal, tetapi ditempatkan dalam konteks atau relasi yang 
baru dan menarik 
8) Pidato yang dibatasi, yaitu seseorang tidak boleh membeberkan 
segala persoalan atau maslah dalam satu pidato. Tetapi pidato 
harus dibatasi pada satu atau dua persoalan yang tertentu saja.  
9) Pidato yang mengandung humor, bahwa humor dalam pidato 
itu perlu hanya saja tidak boleh terlalu banyak, karena akan 
memberi kesan bahwa pembicara tidak bersunguh-sungguh. 
Humor itu dapat menghidupkan pidato dan memberi kesan 
yang tidak terlupakan pada pendengar. Humor dapat juga 
menyegerakan pikiran pendengar, sehingga mencurahkan 
perhatian yang lebih besar kepada pidato selanjutnya. 
c. Persiapan dan Skema dalam menyampaikan khitobah (Pidato) 
Persiapan yang matang akan mempengaruhi keberhasilan 
dalam berpidato. Oleh karena itu sebelum berpidato diperlukan 
suatu persiapan agar pidato yang dibawakan dapat berjalan dengan 
lancar dan sesuai dengan tujuan pembicara. Langkah-langkah yang 
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harus diperhatikan dalam mempersiapkan pidato menurut Keraf 
(2001:317) adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan topik dan tujuan. 
2) Menganalisis pendengar dan situasi. 
3) Memilih dan menyempitkan topik. 
4) Mengumpulkan bahan. 
5) Membuat kerangka uraian. 
6) Menguraikan secara mendetail. 
7) Melatih dengan suara nyaring. 
Sedangkan menurut pongky (2014:176) salah satu yang 
harus di persiapkan sebelum khitobah (pidato) adalah mengatasi 
rasa takut, dengan beberapa teknik sebagai berikut:  
1) Persiapan materi 
Sebelum tampil di depan umum, persiapkanlah segala macam 
bahan untuk khitobah. Untuk memudahkan tulis rincian yang 
akan disampaikan di depan umum di selembar kertas. 
2) Persiapan penampilan 
Penampilan yang baik dan rapi akan membuat rasa percaya diri 
akan muncul.  
3) Berlatih Berbicara  
Berlatih berbicara di depan kaca atau di depan teman dekat, 
selain itu siapkan intonasi, gaya bahasa, dan susunan kata yang 
baik 
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4) Evaluasi Diri  
Mengevaluasi diri dilakukan setelah latihan. Salah satu caranya 
dengan merekam suara melalui handphone atau type recorder 
5) Perhatikan Gaya  
Tonjolkan karakter dalam berbicara, sehingga para pendengar 
akan terkagum-kagum dengan cara kamu berbicara di depan 
umum. 
6) Siapkan Mental  
Siapkan mental positif bahwa kamu bisa melakukannya 
walaupun untuk yang pertama kalinya. Tanamkan sikap 
percaya diri dan berpikir positif. Yakin bahwa kamu 
mempunyai kemampuan yang baik untuk dapat berbicara di 
depan umum.  
Menurut Wuwur (1991:63) skema pidato  dibagi menjadi 3 
bagian, untuk lebih jelasnya, dapat diuraikan dibawah ini:  
1) Pendahuluan 
Ucapan salam, pembukaan, titik tolak dan pengantar ke dalam 
tema yang akan dibicarakan. 
2) Isi Khitobah (pidato) 
Penjelasan masalah sebenarnya yang dilihat dalam tiga 
perspektif: masa lalu, masa kini, dan masa depan. Apa yang 
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akan dicapai, perubahan-perubahan yang mungkin 
dilaksanakan, anjuran-anjuran, argumentasi dan pembuktian 
dan lai-lain. 
3) Penutup  
Bagian penutup berisi rangkuman, permintaan atau 
permohonan, tuntutan, tindakan konkret yang harus dijalankan, 
pelaksanaan, harapan, dan lain-lain. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sebelum 
khitobah atau berbicara di depan umum perlu mempersiapkan 
materi, mempersiapkan penampilan, berlatih berbicara, evaluasi 
diri, perhatikan gaya dan menyiapkan mental. Sedangkan skema 
(menggunakan kata-kata kunci) dalam berpidato dibagi menjadi 
tiga bagian yaitu pembukaan, isi dan penutup.  
d. Tujuan Khitobah (Pidato) 
Menurut Keraf (2001: 23) mengemukakan lima maksud dan 
tujuan berpidato, yaitu sebagai berikut:  
1) Mendorong 
Penyampaian lisan dengan tujuan mendorong yaitu seorang 
pembicara mengharapkan reaksi-reaksi yang menimbulkan 
inspirasi, membangkitkan emosi para pendengar. 
2) Meyakinkan 
Pidato dengan tujuan meyakinkan ini dapat diartikan bahwa 
pembicara berusaha mempengaruhi mental atau intelektual para 
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pendengar. Kegiatan berpidato yang ada di dalamnya 
menggunakan pemaparan argumentasi. Penyampaian fakta-
fakta disertai bukti-bukti serta contoh-contoh kongkrit 
merupakan hal yang harus diterapkan, supaya reaksi yang 
diharapkan dari para pendengar adalah terjadinya persesuaian 
pendapat atau keyakinan dan kepercayaan atas materi yang 
disampaikan. 
3) Berbuat 
Reaksi fisik (tindakan) dari pendengar merupakan dampak dari 
tujuan berpidato berbuat. Tujun pidato ini dapat dilihat ketika 
pendengar melakukan perbuatan sebagaimana yang diinginkan 
oleh pembicara. Oleh karena itu, pidato dengan tujuan ini 
bersifat persuasif . 
4) Memberitahukan 
Uraian lisan yang bertujuan memberitahukan adalah pembicara 
ingin memberitahukan atau menyampaiakan sesuatu kepada 
pendengar agar mereka dapat mengerti tentang sesuatu hal, 
atau untuk mempeluas pengetahuan, dari pemahaman tersebut 
dapat dikategorikan bahwa pidato dengan tujuan 
memberitahukan bersifat instruktif atau pidato yang 
mengandung ajaran. 
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5) Menyenangkan 
Tujuan pidato ini adalah menghibur pendengar. Pidato dengan 
jenis ini biasanya terdapat sisipan-sisipan humor. Humor 
menjadi alat penting yang tidak dapat dipisahkan ketika 
menyampaikan pesan lisan. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Dari hasil kajian peneliti menemukan macam – macam penelitian 
yang berhubungan dengan masalah yang peneliti teliti, diantaranya adalah: 
Skripsi tahun 2015 yang ditulis oleh Ahmad Rifai  yang berjudul: 
“Kegiatan Khitobah Dzuhur Untuk Membentuk Rasa Percaya Diri Siswa 
di MAN 2 WATES YOGYAKARTA”. 
Hasil penelitian ini adalah kegiatan khitobah untuk membentuk 
rasa percaya diri siswa dapat diukur dari pencapaian tujuan yang 
ditetapkan sebelumnya. Sehingga dari tujuan tersebut, siswa dapat melatih 
diri berbicara di depan umum, melatih menyampaikan gagasan/ pemikiran, 
melatih keberanian siswa, ber’amar ma’ruf nahi munkar, dan menjadi 
kebutuhan masyarakat. Hasil yang diperoleh atau dampak yang dirasakan 
adalah siswa mampu berperan aktif dalam diskusi kelas, lebih berani 
menyampaikan pendapat ketika guru menyampaikan pertanyaan, lebih 
memperhatikan penyampaian guru, siswa lebih mudah menyampaikan 
materi ketika presentasi di kelas, dan mampu kultum di masyarakat dalam 
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kegiatan SKN ( Seklah Kerja Nyata) sehingga dari hal tersebut siswa 
mampu membentuk rasa percaya dirinya. 
Relevansi penelitian Ahmad Rifa’i dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah sama-sama membahas tentang cara meningkatkan 
kepercayaan diri siswa melalui kegiatan eksrakurikuler yang ada di 
sekolah yaitu ekstrakurikuler khitobah. Yang membedakan adalah 
penelitian Ahmad hanya membahas pada kegiatan khitobah yang 
dilaksanakan setelah sholat dhuhur saja. Sedangkan penelitian yang akan 
di kaji adalah membahas mengenai kegiatan ekstrakurikuler khitobah yang 
dijadikan ekstrakurikuler wajib disekolah kegiatan ini dilaksanakan di 
dalam kelas dan masuk ke dalam mata pelajaran siswa dan kegiatan 
pelatihan da’i.  
Skripsi tahun 2015 yang ditulis oleh Siti Saropah   (Mahasiswa 
IAIN Surakarta) yang berjudul: “pembenukan karakter siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler di SMP Al – Islam 1 Kartasura, Sukoharjo tahum 
pelajran 201502016.” 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa yang 
membedakan pembentukan karakter siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Al – Islam kartasura di bagi menjadi 2 kegitan 
ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. Contohnya kegiatan 
ekstrakurikuler wajib adalah kegitan ekstra muhadhoroh membentuk 
karakter siswa menjadi kreatif, proses pembentukan karakternya yaitu 
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guru menyuruh siswa membuat teks mukhadhoroh sendiri di rumah 
sehingga siswa menjadi kreatif. 
Contoh kegiatan ekstrakurikuler pilihan adalah guru dalam 
membentuk karakter siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka yaitu 
dengan guru memberi tugas kepada siswa secara bersama sama seperti 
membuat tandu secara bersama – sama sehingga membentuk karakter 
siswa menjadi semangat kebersamaan dalam bergotong royong untuk 
membuat tandu. 
Relevansi penelitian Siti Saropah dengan penelitian yang sedang di 
kaji adalah sama-sama membahas tentang kegiatan ekstrakurikuler yang 
ada di SMP Al-Islam 1 Surakarta. Yang membedakan adalah penelitian 
Siti Saropah membahas tentang pembentukan karakter siswa didalam 
semua kegiatan ekstrakurikuler sehingga ruang lingkup penelitian ini lebih 
luas . Sedangkan penelitian yang akan di kaji adalah mengenai  upaya 
meningkatkan kepercayaan diri siswa melalui kegiatan extrakurikuler 
khitobah dan pelatihan da’i saja.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Pada hakekatnya antara pendidikan  dan perkembangan masyarakat 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain Pendidikan itu sendidri untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
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mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara 
Setiap anak dilahirkan dengan kemampuan dan potensi yang 
berbeda-beda. bakat anak bisa diketahui, digali dan kemudian 
dikembangkan maka akan menjadikan, anak yang memiliki kemampuan 
dan karakter yang unik.  
Untuk mencapai semua itu perlu adanya pendidikan yang sesuai 
dengan kemampuan, bakat dan minat anak. Akan tetapi yang jadi 
permasalahan saat ini anak lebih banyak yang malu jika di minta untuk 
berbicara di depan orang banyak dan anak lebih cenderung bergntung dan 
mempercayakan kemampuannya kepada temannya.  
Ini dinamakan kurang percaya diri, dan hal ini tidak baik untuk 
masa depan anak. Jika dibiarka maka anak akan menarik diri dari 
bersosialisasi. Maka dari itu, perlu adanya upaya meningkatkan 
kepercayaan diri anak melalui peran orang tua, guru, lingkungan dan 
teman. Dalam meningkatkan kepercayaan diri anak melalui lingkungan, 
bisa dengan mengikutkan dan mendorong anak agar terjun  dalam kegitan 
ekstrakurikuler yang sudah ada di setiap sekolah-sekolah. Karena dari 
ekstrakurikuler sendiri kita dapat menanamkan dalam diri anak sifat 
percaya diri, bersosialisasi dengan orang lain, bertanggung jawab dan 
mandiri. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk menemukan 
atau menggali sesuatu yang telah ada, untuk kemudian di uji 
kebenarannya yang mungkin masih diragukan. Didalam penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.  
Menurut Denzin dan Lincoln dalam Moleong (2007:5) Penelitian 
kualitatif diatikan sebagai penelitian yang menggunakan latar alamiah, 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Dasar pendekatan yang dipergunakan oleh penulis adalah pendapat 
Meleong (2007:6) mengemukakan bahwa data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka.  
Penelitian kualitatif ini mempunyai dua tujuan utama yaitu, 
1)menggambarkan dan mengungkapakan. 2)menggambarkan dan 
menjelaskan. (Nana, 2013:60). Jenis penelitian ini sangat cocok karena 
penulis ingin mengetahui dan gambaran apa adanya terkait upaya yang 
dilakukan guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa.  
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B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Islam 1 Surakarta. 
Pemilihan SMP Al-Islam 1 Surakarta sebagai lokasi penelitian 
dikarenakan SMP Al-Islam 1 Surakarta adalah  sekolah favorit 
yang sudah terakreditasi A. Sekolah tersebut juga sangat terkenal 
akan prestasi-prestasi yang telah di capai oleh siswanya baik 
prestasi akademik atupun non akademik. Dan dalam observasi 
awal di SMP tersebut terdapat upaya yang dilakukan oleh guru 
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada 20 januari 2018. Secara 
garis besar tahapan penelitian dibagi mejadi tiga tahapan, yaitu: 
a. Tahapan persiapan 
Tahapan ini dimulai pada 29 November 2017 pengajuan 
judul, pembuatan proposal pada 18 Desember 2017 dan 
permohonan izin kepada pihak SMP Al-Islam 1 Surakarta yang 
akan digunakan untuk penelitian. 
b. Tahapan penelitian 
Tahapan ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung 
dilapangan yaitu mengumpulkan data yang dilakukan dengan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi.  
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c. Tahapan penyelesaian 
Tahapan ini meliputi analisis data yang telah terkumpulkan 
dan penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
 
C. Subyek dan Informan  
1. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian sebagai benda, hal, ataupun orang yang 
menjadi tempat dimana data untuk variabel penelitian yang 
dipermasalahkan itu melekat (Suharsimi, 2007:88). Dalam 
penelitian ini, Subyek penelitian adalah, guru pembimbing 
kegiatan ekstrakurikuler khitobah. 
2. Informan penelitian  
Informan adalah orang yang memberikan informasi 
(Suharsimi, 2006:145), maka orang yang memberikan informasi 
adalah Wakasek Kesiswaan, Wakasek Kurikulum, Guru Wali 
Kelas, dan Siswa.  
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik yang di pergunakan peneliti dalam mengumpulkan data 
adalah sebagai berikut :  
1. Interview ( Wawancara ) 
Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara 
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau 
responden.(Afifuddin, 2012:131).  
Dalam penelitian ini wawancara ditujukan kepada bapak 
Solihan, BA selaku guru pengampu kegitan ekstrakurikuler 
khitobah, bapak Drs. Muhammad Syafi’i selaku kepala sekolah 
SMP Al-Islam 1 Surakarta, bapak Supardi selaku waka kurikulum, 
ibu Ir. Salamah selaku wali kelas VIIB, Ibu Anisah Hanif, S.Ag. 
yaitu guru yang mengkoordinasi kegiatan keagamaan dan salah 
satu guru yang menyusun buku pembinaan karakter Islami, Khalila 
dan Hafiza siswa kelas VIIA. 
2. Metode Observasi (Pengamatan)  
Menurut Nawawi dan Martin dikutip oleh Afifuddin 
(2012:134) Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala 
atau gejala-gejala dalam obyek penelitian. Observasi dibutuhkan 
untuk memahami proses terjadinya wawancara dan hasil 
wawancara dapat dipahami dalam konteksnya. Observasi 
dilakukan terhadap subjek, perilaku subyek selama wawancara, 
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interaksi subyek dengan peneliti, dan hal hal yang dianggap 
relevan sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil 
wawancara. 
Observasi yang telah dilakukan adalah mengamati secara 
langsung dan mencatat apa yang ditemukan dilapangan mengenai 
bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler khitobah dan pelatihan da’i. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film, lain 
dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan 
sorang penyidik (Meleong,2014:216) 
Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi dokumen berupa 
buku pembinaan karakterislami, teks pidato, jadwal kegiatan 
ekstrakurikuler khitobah, nilai raport kegiatan ekstrakurikuler 
khitobah, dan foto-foto kegiatan ekstrakurikuler khitobah dan 
pelatihan da’i.  
 
E. Teknik Keabsahan Data   
Teknik keabsahan data adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu.(Lexy, 2013:330)  
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Menurut Tohirin dalam Denzin (1978) Triangulasi ada 
empat macam yaitu: penggunaan sumber, triangulasi dengan 
metode, triangulasi dengan peneliti, dan triangulasi dengan teori. 
Menurut Patton dalam Afiffuddin (2012:143) triangulasi 
data itu menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, 
arsip, hasil wawancara, hasil observasi, atau juga dengan 
mewawancarai  lebih dari satu subyek yang dianggap memiliki 
sudut pandang yang berbeda. Jadi, misalakan membandingkan data 
hasil observasi dengan hasil wawancara, data hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Sedangkan Triangulasi 
yang akan digunakan penulis adalah triangulasi metode. 
Triangulasi metode dalam penelitian ini dipergunakan 
untuk menguji hasil wawancara dengan guru SMP Al-Islam 1 
Surakarta terkait upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
Sumber data yang menjadi bagian dari triangulasi sumber adalah 
dengan menggunakan data hasil wawancara dan data hasil 
observasi.  
Pengamatan berulang dalam penelitian ini dilakukan 
dengan melakukan observasi oleh peneliti lebih dari 1 kali sampai 
data jenuh. Menurut Idrus (2009:145) data jenuh artinya data yang 
diperoleh hasilnya tetap sama dengan beberapa kali observasi, 
sehingga tidak perlu lagi peneliti melakukan observasi.  
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Tabel 3.1 Triangulasi Metode 
No Data Observasi Wawancara Dokumen 
1.  
Proses pelaksanaan 
kegiatan khitobah dan 
pelatihan da’i yang 
berkaitan dalam 
meningkatkan 
kepercayaan diri 
V V V 
2.  
Manfaat / Hasil dari 
kegiatan khitobah 
ekstrakurikuler khitobah 
dan pelatihan da’i 
 
V V - 
3.  
Cara meningkatkan 
kepercayaan diri 
 
V V - 
4.  
Kendala-kendala dalam 
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler khitobah 
dan pelatihan da’i 
V V - 
5.  
Upaya guru dalam 
mengatasi Kendala dan 
V V - 
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memaksimalkan  
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler khitobah 
dan pelatihan da’i 
 
Triangulasi metode yang digunakan masih dikonfirmasi dengan triangulasi 
sumber sebagai berikut:  
Tabel 3.2 Triangulasi sumber peroleh data 
No Data 
Guru yang 
mengurusi 
kegiatan 
Kepala 
sekolah 
Waka 
Kurik
ulum 
Wali 
kelas 
Siswa 
1.  Proses pelaksanaan kegiatan 
khitobah dan pelatihan da’i 
yang berkaitan dalam 
meningkatkan kepercayaan 
diri 
V - - V V 
2.  Manfaat / Hasil dari 
kegiatan khitobah 
ekstrakurikuler khitobah 
dan pelatihan da’i   
 
V V - V V 
3.  Cara meningkatkan V - - V V 
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F. Teknik analisis data  
Menurut Miles dan Hubberman (1989) dalam buku Ali 
(2014:288) menyatakan bahwa penelitian kualitatif bersifat 
membumi, kaya akan deskripsi, dan mampu menjelaskan tentang 
proses, meskipun demikian, sebab keberadaanya dalam bentuk 
kata-kata, kalimat, dan paragraf sering kali sulit dibedakan antara 
data dan kesan-kesan pribadi. Begitu juga menurut  Tohirin (2012: 
144) Menjelasakan  bahwa Analisis data kualitatif dilakukan pada 
setiap kali data dikumpulkan atau dilakukan serentak dengan 
proses pengumpulan data yang pertama.  
kepercayaan diri  
 
4.  Kendala-kendala dalam 
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler khitobah 
dan pelatihan da’i   
V - - V V 
5.  Upaya guru dalam 
mengatasi Kendala dan 
memaksimalkan  
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler khitobah 
dan pelatihan da’i   
V - - - V 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis 
data model Miles dan Humbberman yang proses dan analisis data 
terbagi kedalam dua tahapan, yaitu ketika dan sesudah proses 
pengumpulan data. Untuk penjelasan lebih lanjut akan uraikan 
dibawah ini:  
1. Ketika proses pengumpulan data  
Sewaktu pengumpulan data khususnya wawancara, peneliti 
memastikan peserta penelitian merasa nyaman. Disamping itu, 
juga harus meminta kerja sama dari berbagai pihak yang terkait 
dengan penelitian hal ini agar proses penelitian dapat berjalan 
dengan lancar. Semua hasil wawancara dengan informan harus 
direkam dan ditandai untuk memudahkan analisis. 
2. Sesudah proses pengumpulan data  
Setelah semua wawancara dijalankan, data hasil wawancara 
dianalisis melalui tahapan-tahapan yaitu : 
a. Tahap Pertama  
Semua data yang terekam diterjemahkan dalam bentuk 
deskriptif atau trankip wawancara. 
b. Tahap Kedua 
Peneliti membuat proses reduksi yaitu memberikan lagi 
kepada peseta penelitian untuk menyimak jika terdapat hal 
– hal yang perlu di buang atau ditambah dalam transkip 
wawancara peserta penelitian. 
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c. Tahap Ketiga 
Setelah transkip disimak oleh peserta penelitian, peneliti 
membina tema teentang penelitian yang sedang dilakukan. 
d. Tahap Keempat  
Setelah tema dikenal pasti, proses memberi kode dilakukan. 
e. Tahap Kelima  
Setelah tema dikenal secara pasti, seterusnya peneliti 
membuat proses definisi operasioanal untuk setiap tema. 
f. Tahap Keenam 
Proses penulisan dibuat secara deskriptif mengikut tema 
dalam beberapa konteks.  
Sedangkan menurut Sugiono (2009:247) Langkah-langkah 
analisis ditunjukakan pada gambar di bawah ini:  
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Komponen Analisis Model Interaktif Miles Huberman 
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1. Pengumpulan data (Data Collection) 
Kegiatan yang pertama ialah proses pengumpulan data. 
Kebanyakan data kualitatif ialah data yang berupa kata-kata, 
fenomena, foto, sikap, dan perilaku keseharian yang diperoleh 
peneliti dari hasil observasi dengan menggunakan beberapa 
teknik seperti observasi, wawancara, dokumentasi dan dengan 
menggunakan alat bantu berupa kamera maupun video tape 
(Muhammad Idrus, 2009:148). Sehingga dalam pengumpulan 
data jika peneliti semakin lama ke lapangan maka peneliti 
memperoleh data dari lapangan dengan jumlah yang banyak 
dan perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
2. Reduksi data (Data Reduction) 
 Dilihat dari segi bahasa, kata reduksi berarti pengurangan, 
susutan, penurunan, atau potongan. Jika dikaitkan dengan data, 
maka yang dimaksud dengan reduksi adalah pengurangan, 
susutan, penurunan atau potongan data tanpa mengurangi 
esensi makna yang terkandung di dalamnya (Muhammad 
Yaumi dan Muljono Damopolii, 2014:138). 
 Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemutusan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis dari 
lapanga. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus 
sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung. Kegiatan reduksi 
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data menjadi sangat penting karena yang bersangkutan dapat 
mulai memilah dan memilih data mana dan data siapa yang 
harus lebih dipertajam (Muhammad Idrus, 2009:150). Sehingga 
teknik reduksi data merupakan kegiatan merangkum atau 
memilih hal-hal penting sesuai dengan data yang dibutuhkan 
oleh peneliti. 
Penelitian ini dalam mereduksi data akan memfokuskan 
pada hasil wawancara dan observasi pada guru terkait upaya  
meningkatkan kepercayaan diri siswa.  
3. Penyajian data (Data Display) 
 Langkah berikutnya setelah reduksi data ialah penyajian 
data. Penyajian data atau data display merupakan sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Peneliti akan 
lebih mudah memahami sesuatu yang terjadi dan sesuatu yang 
harus dilakukan. Proses penyajian data berlangsung selama 
proses penelitian berlangsung dan belum berakhir sebelum 
laporan hasil akhir penelitian disusun (Muhammad Idrus, 
2009:151).  
 Menurut Miles and Huberman (Sugiyono, 2015:341) 
menyarankan dalam melakukan display data, selain dengan 
teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network, 
dan chart.  
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 Dengan mendisplay data maka akan memudahkan untuk 
memahami sesuatu yang terjadi sehingga dapat merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan sesuatu yang telah dipahami. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)  
 Kegiatan analisis data berikutnya yaitu penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan mengalami perubahan 
apabila tidak ditemukan bukti yang kuat pada tahap 
pengumpulan data. Kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten (Sugiyono, 2009:252). 
 Namun, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum SMP Al-Islam 1 Surakarta  
a. Sejarah Berdirinya SMP Al-Islam 1 Surakarta 
Berdiri pada tanggal 27 Ramadhan 1346 (21 Maret 1928) 
atas rintisan Ky. H. Imam Ghozali dibantu oleh Ky. H. 
Abdussomad, Ky. Abdu Manaf. Sebagai modal pertama didirikan 
sebuah Madrasah bertingkat Ibtidaiyah (petang) dan Tsanawiyah 
(pagi) yang diberi nama "Madrasah Dinul Islam". 
Sejak berdiri sampai jaman kemerdekaan Madrasah 
merupakan pemindahan pola kegiatan pengajaran di Pondok, 
kemudian diatur dengan kurikulum seperti lazimnya sekolah, tetapi 
tujuan utama adalah Ilmu Agama (Pembacaan Kitab) menurut 
umur/kemampuan anak. Dengan susunan sebagai berikut: 
1) Ibtidaiyah (5 tahun) pengajaran 
2) Tsanawiyah (4 tahun) pengajarar 
3) Aliyah (2 tahun) pengajaran 
Pada tahun 1932 menimbang pesatnya animo masyarakat 
yang menindaklanjuti berbagai pelosok serta didorong oleh ide 
Wahdatul Umat (persatuan umat) dan gerakan kembali kepada 
Qur'an dan Sunnah dibentuklah perserikatan yang bernama 
AMslam dengan Anggaran Dasar (1933/M/1351 H). Dan Madrasah 
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Dinul Islam dinjmah menjadi Madrasah Al-lslam. Konggres 1936 
terjadi perubahan susunan pengurus \ang baru, sehingga kegiatan 
tidak semata-mata pendidikan tetapberiembang ke dalam bidang 
Da'wah, Kepanduan Al-Wathoni, dan Pemudaan (Subhanul 
Muslimin) sedangkan gerakan wanitanya bernama Nandlotul 
Muslimin (NDM). 
Dalam perkembangannya Madrasah memberi pelajaran 
umum berhitung, ilmu bumi, bahasa Melayu, dan sebagainya. 
Bersamaan itu didirikan sekolah Belanda "Hollanda Godsdienst 
School" (H.CS) = Sekolah Agama berbahasa Belanda dengan 
kurikulum seperti H.I.S.Secara singkat Perkembangan Madrasah 
Al-Islam adalah : 
1) Pe-Negeri-an Tsanawiyah dan Aliyah Al-lslam pada tahun 
1967 
Proses tersebut dimulai permohonan minta persamaan 
status agar sederajat dengan sekolah-sekolah negeri pada tahun 
1965. Namun usaha tersebut gagal karena harus menyesuaikan 
diri menjadi SMP atau SMA atau PGA. Tahun 1966, H. Imam 
Ghozali menghadap Menteri Agama (H. Syaifudin Zuhri, 
alumni Madrasah Al-lslam) dan dilanjutkan kepada Dipenda 
Bp. Mulyadi Marto Sudarmo yang pada tahun 1067 meminta 
untuk dinegerikan atau berubah menjadi PGA yang akhirnya 
disetujui oleh jama'ah Al-lslam dengan syarat tetap 
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menggunakan kurikulum Al-lslam. Pimpinan sekolah ditunjuk 
oleh usul Al-lslam. Penetapan guru dibicarakan bersama 
dengan Al-lslam. Berdirilah Madrasah Tsanawiyah Al-lslam 
Negeri.Adapun lokasi yang dinegerikan adalah : 
a) Madrasah Tsanawiyah Al-lslam bekas PGA Al-lslam (Jl. 
Gajah Mada) dipimpin Sdr. Ismail. 
b) Madrasah Aliyah Al-lslam di Jl. Honggowongso 65 
dipimpin oleh M. Makmun yang berwajah 2 sebagai 
Madrasah Aliyah Negeri dan SMA Al-lslam Swasta. 
2) Setelah tahun 1975 diadakan pemisahan total 
a) Madrasah Aliyah SMA Al-lslam Jl. Honggowongso 65 
dipimpin oleh Umar Irsyadi, BA dan Umar Karjani. 
b) Madrasah Tsanawiyah Al-lslam Jl. Begalon dipimpin oleh 
M. Sahli, Bc Hk. 
3) Rangkap Status 
 Pada tahun 1970 /1971 s/d 1993 /1994 Status siswa rangkap 
ikut SLTP sekaligus MTs Al-lslam. Sejak tahun 1993, Status 
siswa hanya SLTP Al-lslam, tanpa MTs. 
4) Pimpinan Sekolah 
a) Pada tahun 1975 s/d tahun 2001 SMP Al-Islam 1 dipimpin 
oleh M. Sahli Bc. Hk 
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b) Tahun 2001 s/d tahun 2011 dipimpin oleh Drs. Nur 
Rokhmat. 
c) Tahun 2011 s/d 2015 dipimpin oleh Mufti Addin, S.pd. 
d) Mulai tahun 2015 dipimpin oleh Drs. Muhammad Syfi’i. 
b. Lokasi dan Keadaan SMP Al-Islam 1 Surakarta  
1) Lokasi  
Sejak berdirinya SLTP Al-lslam 1 Surakarta menempati 
lokasi di Jalan Mr. Muh. Yamin No. 125 dengan jumlah 6 
lokal, untuk kelas I, II dan III, masing-masing 4 kelas. Dengan 
pembagian waktu 2 kelas masuk pagi dan 2 kelas masuk siang. 
Dalam perkembangannya, SLTP Al-lslam 1 Surakarta yang 
terus meningkat jumlah siswanya dari tahun ke tahun, maka 
pihak Yayasan perlu menambah jumlah lokal dan dibangun 
ruang kelas baru dengan mengambil lokasi di Jl. Ponconoko 37 
Nirbitan Surakarta. Sehingga jumlah ruang kelas sampai saat 
ini 3 tahun terakhir berjumlah 24 ruang. 
2) Potensi Kompetisi dan Kendala-Kendala 
a) SLTP di Surakarta 
Di Surakarta terdapat 28 SLTP Negeri dan 59 SLTP 
Swasta. Sedangkan input yang masuk terjadi penurunan 
jumlah lulusan SD dan Ml, serta terjadi likuidasi untuk SD 
Negeri yang tidak dapat murid. 
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b) Pondok Pesantren ada : 
(1) Ponpes Al-Mulmin Ngruki 
(2) Ponpes Assalaam 
(3) Ponpes Ta'mirul Islam 
(4) Ponpes Al-Muayyad 
(5) Ponpes NDM 
(6) Daus Sahadah Imam Suhada dll. di sekitar kota 
Surakarta. 
Surakarta kota adalah kota dagang dan industri serta jumlah 
pendudukpadat (permasalahan umum kota). Suasana perkotaan 
sangatmempengaruhi terhadap proses pendidikan sebagai pusat 
seni, hiburan serta aktivitas politik ikut menjadi sumber kendala 
di samping memiliki potensi untuk berkompetisi para siswa. 
3) Terbatasnya Lahan Pengembangan 
Dengan harga tanah yang tidak seimbang dengan 
kemampuan umat dan kemampuan sekolah dalam hal ini 
adalah wali murid, kebijaksanaan sekolah dalam meningkatkan 
pembinaan kepada anak memanfaatkan fasilitas yang ada 
dengan bekerjasama dengan berbagai pihak yang memiliki 
fasilitas. 
Seperti Gedung Olah Raga, Lapangan Basket, Lapangan 
Sepak Bola, Masjid. Daerah pedesaan sebagai pelatihan 
Da'wah dan sebagainya. Dengan demikian sangat menghemat 
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dana namun tidak mengurangi efektifitas dan kualitas 
pembinaan. 
4) Keadaan SMP Al-Islam 1 Surakarta  
a) Rombongan belajar (rombel) berjumlah 27 rombel yang 
terdiri dari:  
(1) Kelas VII meliputi 6 rombel kelas reguler 3 rombel 
kelas PK. 
(2)  Kelas VIII meliputi 6 rombel kelas reguler dan 3 
rombel kelas PK.  
(3) Kelas IX meliputi 6 rombel kelas reguler dan 3 rombel 
kelas PK.  
b) Pada tahun 2009 SMP Al Islam 1 Surakarta dipercaya oleh 
pemerintah untuk menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional (RSBI).  
c) Lokasi gedung SMP Al-Islam 1 Surakarta terus bertambah 
dan hingga sekarang menjadi 3 lokasi yaitu kampus A, 
kampus B, dan kampus C. 
d) Sampai saat ini, berbagai macam prestasi diraih peserta 
didik, baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. 
(Berdasarkan dokumentasi buku profil sekolah diambil 
pada Senin, 28 Mei 2018) 
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2. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Al-Islam 1 Surakarta  
a. Visi dari SMP Al-Islam 1 Surakarta adalah:  
Kuat dalam bidang IMTAQ dan IPTEK Dalam Menggapai 
Kesejahteraan Lahir Batin. 
b. Misi dari SMP Al-Islam 1 Surakarta adalah:  
Menegakkan Pengamalan ajaran Islam berdasarkan Al-
Qur'an dan as sunnah dalam semua aspek kehidupan. Indikator-
indikator yang terdapat dalam misi:  
1) Mewujudkan perilaku beribadah berdasarkan Al-Qur‟an dan as 
sunah 
2) Mewujudkan akhlaq mulia dalam kehidupan di sekolah dan 
masyarakat 
3) Mewujudkan kurikulum dan standar kompetensi lulusan tingkat 
satuan pendidikan sesuai standar nasional  
4) Mewujudkan prestasi akademik dan non akademik bertaraf 
nasional dan internasional  
5) Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif 
dengan metode saintifik  
6) Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang 
profesional dan berkarakter Islami  
7) Mewujudkan sarana dan prasarana yang memadai dan 
menunjang kemajuan IT 
72 
 
8) Mewujudkan manajemen mutu berbasis sekolah nasionaldan 
adaptasi internasional  
9) Mewujudkan pembiayaan yang memadai, wajar dan 
berkeadilan sesuai tuntutan pendidikan 
10) Mewujudkan peringakat penilaian yang relevan dengan sistem 
standar nasional 
11) Mewujudkan lingkungan dan budaya sekolah yang bersih, 
sehat, indah dan akrab dengan kehidupan sosial 
12) Mewujudkan nilai-nilai keagamaan dan mampu beradaptasi 
dengan perkembangan budaya global sesuai jati diri bangsa.  
c. Tujuan pendidikan SMP Al-Islam 1 Surakarta adalah : 
1) Melanjutkan pembentukan keimanan dan ketaqwaan siswa dari 
tingkat dasar, sebagai dasar pengembangan keimanan dan 
ketaqwaan di tingkat lanjut, sesuai dengan tingkat kemampuan 
dalam memahami kaidah keagamaan (Al-Qur‟an dan Hadits).  
2) Memberikan dasar-dasar penerapan nilai ketaqwaan siswa 
dalam pembelajran semua mata pelajaran.  
3) Memberikan bimbingan dalam proses sosialisasi siswa dalam 
menuju kesadaran berkehidupan sosial yang bersaudara dan 
bersahabat sehingga bermanfaat untuk sesamanya.  
4) Memberi kesempatan dan pelayanan siswa dalam 
mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang dimiliki, 
sehingga muncul kreatifitas, produktifitas serta kesadaran 
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berkompetisi untuk mewujudkan cita-cita yang dicanangkan. 
(Berdasarkan dokumentasi buku profil sekolah diambil pada 
Senin, 28 Mei 2018) 
3. Identitas Sekolah  
a. Nama Sekolah   :  SMP  AL-ISLAM  1 
b. Alamat Sekolah 
c. Jalan    :    Jl. Mr. Muh. Yamin 125 
Jalan    :    Jl. Ponconoko 37 
Kelurahan   :  Tipes 
Kecamatan   :  Serengan 
Kotamadia   :  Surakarta 
Propinsi   :  Jawa Tengah 
No. Telp.   :  0271 – 718825 
 No. Telp.  : 0271 – 718066 
d. Nama Yayasan    :  Yayasan Perguruan Al-Islam 
e. Alamat    :  Jl. Honggowongso 94 Telp. 721135 
f. Nomor Statistik Sekolah  :   204036102068 
g. Jenjang Akreditasi  :  Terakreditasi A 
h. Tahun Didirikan  :  1952 
i. Tahun Beroperasi  :  1952 
j. Kepemilikan Tanah  :  Yayasan 
Status Tanah : Hak Milik (Yayasan PerguruanAl-
IslamSurakarta) 
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Luas Tanah   :  4415 m2 
k. Status Bangunan Milik  :  Yayasan 
l. Luas Seluruh Bangunan  :  3319 m2 
m. Nomor Rekening Sekolah Rutin :  0334-01-018341-50-0 
: an. SMP Al-Islam 1 Surakarta 
: Bank Rakyat Indonesia  
: Cabang Solo Slamet Riyadi 
(Berdasarkan dokumentasi buku profil sekolah diambil pada Senin, 28 
Mei 2018) 
4. Diskripsi Kepegawaian Sekolah 
SMP Al - Islam 1 Surakata mempunyai struktur kepegawaian yang 
lengkap yang berguna untuk menunjang seluruh kegiatan baik formal 
maupun non-formal. Kepegawaian yang baik tidak lepas dari 
pembinaan dan pengarahan yang baik dari atasan sehingga memotivasi 
pegawai untuk lebih maju SMP Al - Islam 1 Surakata memiliki tenaga 
kependidikan kurang lebih 64 orang tahun 2017/2018 antara lain 
sebagai berikut: 
a. Nama Struktur dan Staf Sekolah 
1) Kepala Sekolah   :  Drs. Muhamad Syafi'i 
2) Wakasek Kurikulum   :  Supardi, S.Pd. 
3) Wakasek Humas dan Kesiswaan :  Sutadi, S.Pd 
4) Wakasek Sarana Prasarana  :  Drs. Saeful Qomar 
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5) Staf Kurikulum   :  1. Gunarsi, A.Md. 
:  2. Supardi,ST 
6) Staf Kesiswaan   :  Setyo Septri Hermadi, S.Pd. 
7) Staf Humas    :  Sutadi,S.Pd.  
8) Staf Sarana Prasarana  :  Sholehan, BA 
9) Guru BK Kelas VII   :  1.  Hastuti, S.Pd. 
: 2.FinaKhotimahAdianthi 
S.Psi,S.Pd. 
10) Guru BK Kelas  VIII   :  1. Ari Efendi Wibowo, S.Pd. 
: 2.Karyani Puspita K., S.Psi, 
S.Pd. 
11) Guru BK Kelas  IX   :  Much. Amin, S.Pd. 
12) Kepala Tata Usaha   :  Taslim,S.Ag. 
13) Urusan Keuangan   :  1. Marlina 
:  2. TutikSuryani 
: 3.Hendriyah Nur Chasanah, 
A.Md. 
:  4. Ninik Sunarni, SE. 
14) Urusan Perpustakaan  :  1. M. Agus Mardiyanto 
:  2. Dra. Faridah 
15) Urusan Umum   :Harmastuti, Anisah, Sholihati, 
Syamsul, Tahrim, Slamet Darsono 
16) Urusan Pengajaran   :  Elly Hastuti 
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17) Urusan Rumah Tangga  : Sarwono, Anisah Sholihati, 
Suyanto 
18) Penjaga Sepeda   :  1. Rahmat Hidayat 
:  2. Suwarno, BA 
19) Cleaning Service dan Satpam  :  Jimin, Sumardjo, Wartono 
20) UKS    :  1. Dr. Meti Dewi Astuti 
:  2. Dr. Wahyu 
 
5. Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Al-Islam 1 Surakarta  
Kegiatan Ekstrakurikuler hakikatnya adalah pelengkap atau 
penyempurna kegiatan kurikuler. Sehingga keduanya saling terkait. 
Perbedaannya adalah untuk Kurikuler mengacu kepada Kurikulum 
yang relatif bersifat baku dan cenderung bersifat keharusan umum 
untuk diikuti seluruh siswa, serta umumnya berada dalam perhitungan 
jam pelajaran (KBM). Sedang Ekstra Kurikuler lebih mengacu kepada 
potensi bakat dan minat anak, serta diluar perhitungan jam pelajaran. 
Mengingat betapa pentingnya kegiatan ekstra yang apabila 
keikutsertaan anak tidak atas dasar minat anak secara mutlak, maka 
cenderung kurang mendapat perhatian anak. Untuk itu maka sekolah 
menentukan kebijakan sebagai berikut : 
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a. Kegiatan Ekstra Kurikuler yang bersifat wajib dipilih 
1) Bela Diri  
Merupakan ketrampilan dalam pengamanan diri. Jika 
kemudian setelah Beladiri Karate untuk kelas I Cawu I. 
Kegiatan ini dimaksudkan sebagai pengenalan perlunya siswa 
memiliki mental serta ketrampilan perlindungan diri sendiri. 
Jika kemudian setelah selesai mengikuti kegiatan tersebut di 
Cawu I, siswa memiliki minat untuk melanjutkan maka 
dipersilahkan kelanjutan program bela diri tersebut berdasarkan 
kmulai Cawu II dan seterusnya sampai kelas III sebagai 
kegiatan ekstra kurikuler yang bersifat pilihan. 
2) Pramuka 
Kegiatan Pramuka ditunjukkan kepada Pendewasaan anak 
dalam mengis kehidupan sehari-hari agar dapat berswadaya 
mengingat sebagai seorang Muslim yang kafah harus mengisi 
media aktifitas untuk kepentingan ibadah maka seluruh 
aktifitas yang dihinakan bermuatan pembinaan ibadah. 
Dengan kata lain kegiatan Pramuka berisi rangkaian 
pembinaan yang mengacu kepada kecakapan atau ketrampilan 
khusus yang menunjang berbagai muatan pelajaran Ibadah 
yang puncaknya diwujudkan dalam bentuk kegiatan 
perkemahan Amal Bhakti di kelas II Semester 1 (Akan 
diperjelas dalam sebuah Panduan Khusus Amal Bhakti). Untuk 
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menuju pelaksanaan kegiatan Amal Bhakti tersebut pembinaan 
Pramuka dilaksanakan sejak Semester II dan kelas I dan akan 
dilanjutkan pada semester I untuk kelas II, yang meliputi : 
a) Ketrampilan Umum Pramuka, seperti Tali Temali, Morse, 
Semaphore, PBB, Upacara, Pendirian Tenda, P3K dan 
sebagainya. 
b) Ketrampilan Umum Ibadah, seperti Ketrampilan Toharoh, 
Sholat, Dzikir, Adzan, Sholat Sunah, Sholat Jenazah, 
Mengkafani Jenazah, Manasik Haji, Khitobah, Tahfid Surat 
Pendek dan sebagainya. 
c) Kegiatan Sosial Kemasyarakatan, seperti Pengajian Akbar, 
Kunjungan ke Masjid, Ta'aruf dengan Tokoh Masyarakat, 
penyelenggaraan kegiatan bersama dengan masyarakat 
seperti kerja bakti dan lomba untuk anak-anak. 
3) Pembinaan Khitobah 
Pembinaan Khitobah merupakan paket pembinaan integral 
antara berbagai unsur ketrampilan. 
a) Pembuatan teks sebagai ketrampilan ilmiah sekaligus 
ketrampilanberbahasa secara tertulis. 
b) Keberanian dalam menyampaiakan materi dalam suatu 
forumtermasuk ketrampilan retorikal/berbahasa secara 
lisan. 
79 
 
c) Pembinaan Mental karena diharapkan lebih dapat sebagai 
teladan. 
d) Pembinaan Sosial karena itu sangat diharapkan oleh 
masyarakat. 
Adapun pola pelatihannya melalui pengarahan umum 
praktek siswa di kelas serta praktek langsung di masyarakat 
atau forum umum di sekolah. 
4) Pembinaan Bahasa Arab dan Inggris 
Untuk meningkatkan kemampuan anak dalam mengisi 
stasi Bahasa Inggris dan Arab, kegiatan pembinaan bahasa 
bersifat wajib untuk kelas II di Semester II sampai kelas III. 
Sedangkan sebelum dan sesudahnya bersifat suka rela bagi 
yang berminat. 
b. Kegiatan Ekstra Kurikuler Pilihan 
Kegiatan ini bersifat sukarela, namun jika siswa memilih satu 
kegiatan yang dicanangkan maka yang bersangkutan wajib 
mengikuti tata tertib yang diberlakukan dan kelak kemudian diberi 
hak untuk meminta bukti administrasi seperti piagam atau 
sertifikat. 
1) Qiroatul Qur'an 
2) Bulu Tangkis 
3) jurnalistik 
4) Qosidah 
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5) Kesenian Daerah/Karawitan 
6) Pembinaan Bahasa Asing (Inggris dan Arab) 
7) Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) 
8) Bela Diri Karate 
9) Pembinaan Khitobah 
10) Basket 
11) Qiroatul Qutub 
6. Kriteria penilaian Khitobah 
 Kegitan Khitobah ini memiliki Kriteria dalam penilainya, untuk 
KKM dari kegiatan khitobah ini adalah 75, dengan kriteria berdasarkan 
tiga penilaian, pertama yaitu pembukaan yang dinilai adalah cara anak 
berjalan ke mimbar, cara anak memandang pendengar atau 
jama’ah,cara anak berbicara dan menggunakan anggota tubuhnya 
seperti tangan, dll.  dan cara anak berinteraksi dengan pendengar. 
Kedua yaitu, isi atau persiapan anak yang maksimal dalam 
menyiapkan materi untuk khitobah, dalam isi khitobah harus di sertai 
dalil dan yang terakhir, ketiga yaitu penutup. Dan waktu yang 
diberikan untuk menyampaikan khitobah 5-7 menit.(Berdasarkan 
wawancara dengan Bapak Sholikhan pada senin, 30 April 2018) 
 Siswa yang dianggap lulus harus memenuhi tiga kriteria tersebut. 
Siswa yang belum memenuhi tiga kriteria tersebut dianggap belum 
lulus dan wajib mengulang. Karena nilai khitobah ini dimasukkan ke 
dalam nilai raport siswa. Siswa yang menyampaikan materi tetapi 
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belum dilengkapi dengan dalil maka siswa tersebut dianggap belum 
memenuhi kriteria penilaian. 
B. Deskripsi Data Peneliti  
 Meningkatkan kepercayaan diri siswa merupakan serangkaian 
program layanan yang diberikan kepada siswa agar mereka memiliki sikap 
optimis dan mampu mengekspresikan diri. Siswa yang memilik rasa 
percaya diri akan mampu menyesuaikan diri dengan baik dan juga 
memiliki mental yang baik. SMP Al-Islam 1 Surakarta adalah SMP yang 
memiliki ciri khas dimana semua kegiatan  keislaman sangat di tonjolkan. 
Kegiatan ini diadakan sejak berdirinya SMP Al-Islam 1 Surakarta, 
kegiatan ini dilaksanakan agar tercapainya salah satu tujuan di dirikannya 
SMP Al-Islam yaitu untuk mencetak para kader-kader islam yang mampu 
berdakwah di masyarakat karena itu kegiatan ekstrakurikuler khitobah dan 
Pelatihan Da’i ini wajib diikuti oleh semua siswi SMP Al-Islam 1 
Surakarta. 
 Selain itu, kegiatan ini dilakukan supaya ada interaksi antara guru 
dengan siswa, karena keberagaman, latar belakang dan kecenderungan 
siswa yang berbeda beda sehingga ada pertimbangan, maka diperlukan 
guru pembimbing dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa. 
(Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SMP Al Islam 1 
Surakarta yaitu bapak Drs. Muhammad Syafi’i pada senin 7 mei 2018).  
 Penjelasan bapak Syafi’i sebagai kepala sekolah mengenai 
kegiatan tersebut dibenarkan oleh beberapa guru antara lain Ibu Anisah 
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Hanif, Bapak Solihan BA, Ibu Ir. Salamah. Penjelasan mengenai kegiatan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Ekstrakurikuler Khitobah  
 Kegiatan ekstrakurikuler ini mengalami banyak uji coba di 
kegiatan pengajarnya. Pada awal kegitan khitobah ini diampu oleh wali 
kelas masing-masing tapi karena dirasa kurang efektif,  kegiatan 
belajar mengajar khitobah ini diampu oleh tiga guru yaitu kelas tujuh 
satu guru, kelas delapan satu guru dan kelas sembilan satu guru, tapi 
karena di rasa kurang efektif lagi, maka untuk pengampu kegiatan 
belajar mengajar khitobah dirubah lagi yaitu dengan memberikan satu 
guru pengampu yang berkopeten dibidang ini untuk mengampu 
seluruh siswa dalam pembelajaran khitobah ini yaitu bapak Sholihan 
BA. (Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SMP Al Islam 1 
Surakarta yaitu bapak Drs. Muhammad Syafi’i pada senin 7 mei 2018). 
 Kegiatan ekstrakurikuler ini adalah kegiatan ekstrakurikuler wajib 
sehingga untuk jam kegiatannya sudah terjadwal yaitu setiap satu 
minggu sekali di setiap kelas, kegiatan ini berlangsung kurang lebih 1 
jam pelajaran yaitu 40 menit. Untuk materi yang dibawakan oleh siswa 
saat khitobah adalah pada semester satu siswa harus membawakan 
materi berdasarkan yang diminta oleh guru yaitu Q.S. Al-Ashr beserta 
artinya, dan untuk semester selanjutnya siswa diperkenankan memilih 
materi sesuai keinginan sendiri, akan tetapi siswa tidak di perkenankan 
membawa teks ketika menyampaikan khitobah di depan kelas. 
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(Berdasarkan wawancara dengan pengampu kegiatan ekstrakurikuler 
khitobah Bapak sholikhan BA,pada senin 30 april 2018). 
 Senada dengan Bapak Sholikhan Khalila dan Fika (Salah satu 
siswa kelas VII) juga mengatakan bahwa semua siswa diwajibakan 
mengikuti Kegitan Ekstrakurikuler Khitobah. Kecuali dengan alasan 
sakit dan alasan syar’i. Ketika sakit, siswa wajib izin kepada guru 
pengajar khitobah. 
 Dalam kegiatan ekstrakurikuler khitobah ini guru menggunakan 
metode demonstrasi, dimana guru memberikan contoh secara langsung 
bagaimana menyampaikan khitobah yang baik, bagaimana membuat 
materi khitobah yang baik, bagaiman cara beriteraksi dengan 
pendengar, dan yang terakhir bagaimana menutup khitobah yang baik. 
Untuk mengetahui lebih jelas akan diuraikan di bawah ini tentang 
kegiatan khitobah :  
a. Mempersiapkan Materi 
 Pada kegiatan ini guru memberi contoh terlebih dahulu kepada 
siswanya di depan kelas dan memberikan teori, setelah memberi teori 
guru meminta siswa membuat materi khitobah sendiri dan jika waktu 
tidak cukup maka dijadikan pekerjaan rumah (PR) sehingga siswa 
memiliki banyak referensi untuk mengembangkan materi khitobah 
yang akan disampaiakan. Siswa diwajibkan mempersiapkan materi 
yang akan di sampaikan di depan kelas, agar siswa mampu berpidato 
dengan percaya diri, kegiatan tersebut dilakukan supaya semua siswa 
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mempersiapkan diri dan tidak mengandalkan teman yang lain. 
(berdasarkan wawancara dengan bapak Sholikhan 30 April 2018)  
 Senada dengan bapak sholikhan, khalila murid kelas VII Program 
khusus bahwa guru memberi contoh terlebih dahulu.Lalu anak diminta 
membuat materi khitobah sendiri dan ketika waktu pelajaran habis dan 
belum selesai maka dijadikan PR, jadi bisa mencari contoh ceramah 
ustadz- ustadz yang di youtube dan di buku-buku.  
 Guru memberikan contoh bagaimana cara membuat materi 
khitobah yang baik, pada saat pembelajaran hari ini materi yang 
dicontohkan oleh bapak sholikhan adalah Q.S Al-Ashr beserta artinya,  
 َوٱَرۡص  ع
ۡ
لَ١َََ َّنرإٱ َنَٰ  سن ر
ۡ
لََۡ ٍۡسُۡخَ رفِ
 ل٢َََ
َّ
لَّرإٱ َنير
َّ
لَََّ
ْ
اُولرم  ع وَ
ْ
اوُن  ما ء
ٱَرتَٰ  حرلَٰ َّصلََر بَ
ْ
اۡو  صا و ت  وٱَر
 ق 
ۡ
لََۡر بَ
ْ
اۡو  صا و ت  وٱَرۡب
َّصلَ٣ََ
1. Demi masa 
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian 
3. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran 
 
 Guru menjelaskan di dalam materi yang akan kalian sampaikan 
untuk khitobah, akan lebih mudah dipahami jika dalamnya kalian 
sangkutkan atau beri contoh dengan kehidupan sehari hari,untuk 
materi khitobah alangkah baiknya diberi dalil juga, dan materi jangan 
banyak banyak karena waktu yang kalian miliki hanya 5-7 menit 
saja,dan untuk penutup bisa kalian beri pantun,setelah guru 
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memberikan contoh, guru meminta anak-anak untuk membuat sendiri-
sendiri dengan tema bebas.  
 Setelah waktu habis, guru meminta anak-anak untuk melanjutkan 
pekerjaannya dirumah, dan guru memberikan motivasi kepada anak-
anak sebelum menutup pelajaran hari ini. (Berdasarkan Observasi di 
kelas pada senin, 23 April 2018) 
b. Latihan Khitobah dengan menggunakan teks  
  Setelah guru mencontohkan membuat materi ceramah yang 
baik, guru mengajarkan cara menyampaikan khitobah, baik secara 
langsung di depan kelas atau menampilkan vidio ceramah salah satu 
ustadz yang di donlowad agar anak tidak bosan. 
  Setelah memberikan contoh guru meminta anak-anak untuk 
menyampaikan khitobah di depan kelas, dan memanggil atau memilih 
anak yang maju secara acak, tidak sesuai absen, agar semua anak 
mempersiapkan diri. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada 
anak-anak agar terbiasa berdiri di depan kelas, dan menyampaikan 
khitobah walaupun masih membawa teks. (Berdasarkan wawancara 
dengan bapak Sholikhan pada senin 30 april 2018) 
  Kegiatan ini juga mampu menunjang kegiatan belajar 
mengajar dengan sistim K13 yaitu melatih anak tampil percaya diri di 
depan kelas dan melatih anak menyampaikan pendapat atau presentasi 
dihadapan teman-temannya (Berdasarkan wawancara dengan Ir. 
Salamah wali kelas VII pada senin, 14 mei 2018).  
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  Pada pertemuan ini bapak thoha mencontohkan secara 
langsung di depan kelas selama kurang lebih 10 menit, bapak thoha 
mencontohkan dari hal yang kecil yaitujalan menuju mimbar, cara 
menatap pendengar, cara membuka khitobah, cara berinteraksi dengan 
pendengar dan cara menutup khitobah, cara mengatasi gerogi dan cara 
mencari perhatian ketika pendengar sudah merasa bosan, pada saat 
guru meberi contoh anak-anak sangat antusias dan memperhatikan apa 
yang disampaikan guru. 
  Setelah bapak thoha memberikan contoh, bapak thoha 
memberi waktu kepada anak-anak 5 menit untuk mempersiapkan diri, 
setelah waktu habis guru memanggil satu nama anak dengan acak, 
untuk maju dan diberi waktu 5-7 menit agar anak menyampaikan 
khitobah di depan kelas, siswa yg menyampaikan khitobah di depan 
kelas di perbolehkan membawa teks, siswa yang ditunjuk adalah 
Shofia Azzahra dan Amelia Nayya Firmansyah siswa yang maju 
pertama terlihat antusias dan terlihat percaya diri karena sudah 
mempersiapakan diri terlihat lebih tenang dalam menyampaikan. Akan 
tetapi yang maju kedua siswa tersebut awalnya menolak untuk maju 
karena beralasan belum siap akan tetapi pak sholikhan tetap memaksa 
untuk maju, dan mengatakan sampaikan saja sebisanya,amelia terlihat 
sangat gerogi, suaranya kecil, dan bahkan tidak berani menatap teman-
temannya. Walaupun anak yang kedua masih terlihat gerogi tapi bapak 
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thoha juga tetap memberikan tepuk tangan karena sudah berani tampil 
di depan kelas. 
  Setelah anak menyampaikan khitobah di depan kelas, guru 
memberikan penilaian kepada siswa yang sudah menyampaikan 
khitobah di depan kelas, dan memberi tau kepada siswa yang harus 
diperbaiki saat akan berkhitobah lagi. 
  Setelah jam pelajaran habis, sebelum guru mengakhiri 
pembelajaran, guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang 
memiliki kepercayaan diri dan semua siswa agar berlatih lebih giat 
lagi, dan bisa berlatih di depan kaca jika masih malu di depan teman 
sebangkunya, dan yang sudah memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
tetap diberi semangat dan motivasi agar skill yang dimiliki dapat 
dikembangkan. Setelah itu guru menutup kegiatan pembelajaran ini 
dengan mengucap hamdallah bersama, dan guru mengucapkan salam 
dan meninggalkan kelas. (Berdasarkan Observasi di kelas pada senin, 
07 Mei 2018) 
c. Latihan Khitobah tanpa menggunakan teks  
 Pada kegiatan khitobah kali ini dilaksanakan di aula, 
kegiatan ini juga dijadikan sebagai pengambilan nilai untuk nilai 
khitobah,materi yang disampaikan anak bebas akan tetapi anak 
dituntut untuk menyampaikan khitobah tanpa menggunakan teks, 
dan apabila saat menyampaikan khitobah masih kurang lancar atau 
tidak menyertakan dalil dalam materi maka siswa wajib 
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mengulangi (Remidi). (berdasarkan wawancara dengan bapak 
sholikhan pada senin, 30 april 2018). 
 Senada dengan bapak sholikhan khalila juga mengatakan 
ketika penilaian khitobah dia harus banyak banyak berlatih, dan 
berusaha, harus benar- benar hafal dengan dalil yang akan 
disampaikan, karena kalau kurang lancar dan masih melihat teks 
maka harus ngulangi lagi sampai bisa.  
 Kegiatan ini dimulai dengan guru mengucapkan salam, dan 
berdo’a bersama lalu guru memanggil satu persatu secara acak, 
dalam 1 jam pelajaran yaitu 40 menit kurang lebih ada 5 anak yang 
maju untuk khitobah, sebelum anak maju guru meminta teks yang 
sudah di buat, pada pertemuan ini yang maju ibrahim, Faiza, 
Fauzan, Rafi, Bagas, untuk kesempatan yang pertama maju adalah 
ibrahim, ibrahim menyampaikan materi tentang sedekah dan 
membawakan dalil hadits tentang sedekah, ibrahim menyampaikan 
dengan suara keras, tanpa melihat teks sedikitpun, ibrahim juga 
hafal dalil yang disampaikan. Pada urutan selanjutnya Faiza, Faiza 
sebenarnya sudah menguasai materi yang akan disampaiakan akan 
tetapi karena dalam materi yang faiza sampaikan, faiza lupa 
memberi dalil faiza jadi terlihat sedikit gerogi di awal, sedangkan 
untuk Fauzan, Rafi, dan Bagas mereka harus mengulang (Remidi), 
fauzan belum mempersiapkan materi sehingga ketika di depan 
fauzan bingung mau menyampaikan, sedangkan Rafi dan Bagas 
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masih terlihat gugup dalam menyampaikan khitobah, bahkan tidak 
berani menatap teman temannya, mereka juga harus di pancing 
dalam menyampaikan dalil. (Berdasarkan observasi 14 Mei 2018 
di kelas 7A)  
d. Remidi kegiatan khitobah 
 Kegiatan ini dilaksanakan di luar jam pelajaran khitobah, 
karena yang remidi lumayan banyak biasanya dilakukan di hari 
ahad atau saat istirahat di kantor, kegiatan ini dilakukan agar siswa 
serius dalam mengikuti kegiatan ini dan siswa mau belajar dari 
kesalah dan menerima masukan yang diberikan guru dan 
memperbaiki diri dari kegiatan khitobah sebelumnya. Dalam 
kegiatan remidi khitobah ini anak diberi kesempatan sampai tiga 
kali untuk mengulang. (Berdasarkan Wawancara dengan Bapak 
Sholikhan 30 April 2018) 
 Pada kegiatan remidi ini peneliti hanya mengikuti pada 
siswa kelas 7A, kegiatan ini dilaksanakan di lab yang ada di 
gedung B, siswa yang bernama Fauzan terlihat tenang dalam 
menyampaikan, tampil dengan lebih percaya diri daripada 
sebelumnya, walaupunn sedikit gugup tapi mampu mengendalikan 
rasa gugup tersebut dengan bertanya dengan audience, sehingga 
rasa gugup dapat dikendalikan. 
 Kendala siswa ketika tampil di depan kelas. Siswa untuk 
tampil percaya diri itu harus latihan berulang-ulang. Siswa yang 
90 
 
pertama kali tampil terkadang ada yang menangis, karena rasa 
gerogi dan malu. Terkadang siswa belum mempersiapkan materi 
sehingga ketika ditunjuk untuk maju dia di depan hanya diam saja 
karena bingung apa yang akan disampaikan. (Bedasarkan 
wawancara dengan bapak sholikhan pada 30 April 2018) 
 Senada dengan khalila salah satu siswa kelas VI Program 
Khusus bahwa tidak mudah untuk menghilangkan rasa grogi ketika 
tampil di depan orang banyak. Jadi harus latihan berulang-ulang 
untuk mencegah rasa grogi tersebut. Kemudian Hafiza juga ikut 
menjawab kalau kendala saya itu terkadang saya belum 
mempersiapkan materi untuk maju khitobah. Padahal kalau saya 
belum mempersiapkan saya bingung apa yang akan disampaikan 
sehingga saya maju itu tidak percaya diri. Karena kegiatan ini yang 
ditunjuk untuk maju khitobah harus mempersiapkan diri. 
2. Kegiatan Pelatihan Da’i  
  Selain didalam kelas kegiatan ini terealisasi juga di 
masyarakat. Kegiatan itu dinamakan Pelatihan Da’i. Dalam Pelatihan 
Da’i anak dituntut agar mampu berdakwah di depan khalayak umum. 
Selain itu kegiatan ini juga sangat di respon positif oleh masyarakat, 
dimana setiap ada kegiatan di masjid anak yang bersekolah di SMP Al-
Islam pasti diminta oleh takmir masjid untuk membantu kegiatan 
masjid seperti : diminta tolong untuk mengisi ceramah di depan anak 
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TPA, diminta untuk mengajar anak TPA dll. (Berdasarkan wawancara 
dengan Ibu Ir. Salamah wali kelas VII pada senin, 14 mei 2018) 
  Siswa diwajibakan mengikuti Kegitan Pelatihan Da’i. 
Kecuali dengan alasan sakit dan alasan syar’i. Ketika sakit, siswa 
wajib izin kepada wali kelas. Pelatihan Da’i ini, merupakan kegiatan 
pembiasaan terprogram dilaksanakan setiap 1 tahun sekali yaitu saat 
acara BAKSOS yang diadakan sekolah disetiap bulan puasa dan 
Magang TPA yang dilaksanakan di akhir semester genap. Sebagai 
bukti setiap siswa diberi buku pembinaan karakter Islami dari pihak 
sekolah dan wajib di isi. Buku tersebut dikumpulkan kepada wali kelas 
masing-masing. Kegiatan minimal dilaksanakan satu kali. 
  Untuk kegiatan Pelatihan Da’i yang dilaksanakan satu 
tahun sekali atau yang disebut kegiatan bakti sosial ini merupakan 
kegiatan pembiasaan terprogram yang dilaksanakan pada setiap akhir 
bulan Ramadhan, biasanya 10 hari sebelum hari raya. Pelaksanaan 
kegitan bakti sosial ini bersamaan dengan kegiatan pembagian zakat 
fitrah. Proses pelaksanaan kegiatan bakti sosial ini disemua masjid atau 
mushola desa yang dibawah yayasan perguruan Al-Islam, jadi yayasan 
Al-Islam itu kan membawahi beberapa dewan. Ada dewan kemasjidan 
dan dakwah. Dari dewan-dewan tersebut membawahi beberapa masjid, 
jadi masjid itu yang digunakan untuk lokasi bakti sosial. Lokasi masjid 
dalam desa yang digunakan untuk bakti sosial setiap tahunnya 
berpindah-pindah. Untuk kegiatan bakti sosial di tahun 2017 kemarin, 
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bertempat di Juwiring, Klaten. SMP Al Islam sudah menyelenggrakan 
bakti sosial 20 kali. Pada tahun ini SMP Al-Islam 1 Surakarta 
mengadakan baksos di SD Al-Islam 3 Geabang, Kadipiro, 
Surakarta.(Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sutadi pada Senin, 
2 April 2018). 
  Acara dimulai dari pukul 09.00 sampai pukul 22.00. Pada 
pukul 09.00 anak-anak SMP Al-Islam berangkat dari sekolah menuju 
loksi bakti sosial di SD Al-Islam 3. Sampai disana anak anak istirahat, 
tepat pada pukul 09.30 anak-anak mulai persiapan mengikuti lomba 
yang telah di agendakan oleh panitia acara. Pada pukul 11.30 anak-
anak melasanakan sholat berjamaah di masjid. Setelah selesai sholat 
pukul 12.00 anak-anak dari SMP Al-Islam dan SD Al-Islam 3 
melaksanakan lomba hingga pukul 16.30 yang diselingi sholat ashar 
berjamaah pada pukul 15.00. setelah selesai acara anak-anak 
menunggu waktu berbuka lalu sholat tarawih berjamaah. Setelah 
selesai sholat berjamaah anak-anak mulai menempatkan diri dan duduk 
dengan rapi.  
  Masyarakat disekitar mulai berdatangan dan acara dimulai 
tepat pada pukul 19.30. Acara dimulai dengan pembacaan ayat suci al 
qur’an dan sari tilawahnya yang di bawakan oleh anak kelas VII A dari 
SMP Al-Islam 1 surakarta, berikutnya adalah sambutan sambutan yang 
di bawakan oleh bapak kepala sekolah SMP Al-Islam 1 Surakarta, 
Bapak Lurah dan bapak Kepala Sekolah SD Al-Islam 3, setelah 
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sambutan selesai berikutnya adalah pembagian hadiah lomba yg 
dilaksanakan sebelumnya.  Dan sampai pada puncak acara yaitu di 
setiap acara bakti sosial yang diadakan oleh SMP Al-Islam 1 Surakarta 
selalu diisi dengan khitobah yang akan dibawakan oleh anak-anak dari 
SMP Al-Islam 1 Surakarta. Pada acara itu ada dua anak untuk tampil 
khitobah di depan masyarakat yaitu Luthfi dan Yasmin dari Kelas 
VIII. khitobah yang dibawakan oleh Luthfi keutamaan malam lailatul 
qadar selama kurang lebih 8 menit. Karna materi yang dibawakan lutfi 
cukup banyak membuat pendengar merasa jenuh dan mengantuk, tapi 
lutfi menanganinya dengan berinteraksi dengan pendengar dan 
Sebelum luthfi mengakhiri khitobah tersebut luthfi  memberikan 
pantun lucu yang membuat para pendengar tertawa, terhibur dan 
terakhir mengucapkan salam (Berdasarkan observasi pada senin, 11 
juni 2018). 
  Sedangkan untuk kegiatan Pelatihan Da’i yang 
dilaksanakan di akhir semester genap disebut Magang TPA, Kegiatan 
ini juga sudah terprogram dari sekolah,  setiap anak magang TPA atau 
mengajar TPA di masjid terdekat dari tempat tinggalnya, kegitan 
magang TPA ini minimal dilaksanakan sekali. (Berdasarkan 
wawancara dengan Bapak Sutadi pada Senin, 2 April 2018). 
  Kegiatan Magang TPA ini harus dengan izin Ta’mir masjid 
atau Ketua dan Pengajar TPA, setelah mendapatkan izin dari Ta’mir 
masjid siswa baru akan membantu mengajar TPA. Pada Pkul 04.00 
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semua masuk kedalam kelas masing-masing dan semua anak duduk 
rapi menghadap gurunya. kegiatan dibuka oleh pengajar TPA dengan 
membaca do’a mau belajar, surat al fatihah dll. Setelah selsai Pengajar 
TPA memperkenalkan siswa yang magang TPA kepada anak-anak 
TPA setelah memperkenalkan diri, Pengajar TPA memberikan waktu 
sepenuhnya untuk siswa Magang, hari itu calista murid kelas VIII 
menerangkan tentang rukun islam, karena calista adalah salah satu 
warga disitu dan setiap ramadhan membantu mengajar tidak perlu 
waktu yang lama untuk calista beradabtasi, calista menyelingi 
pembahasan rukun islam dengan bernyanyi sesuai dengan yang calista 
sampaikan saat itu yaitu lagu rukun islam. Agar anak-anak TPA tertuju 
pada calista dan tidak ramai sendiri, setelah selesai calista menutupnya 
dengan mengucap salam dan memberikan waktunya kepada pengajar 
TPA. (Berdasarkan observasi pada Sabtu, 26 Mei 2018 di Masjid Al-
Huda Ngruki).  
`  Hasil dari kegiatan ini dilakukan agar siswa itu berani 
tampil tidak hanya di depan teman-temannya saja akan tetapi bisa 
bersosialisasi dengan masyarakat, Karena ada siswa itu pendiam sekali 
sama teman sebangkunya saja dia tidak pernah berbicara. Jarang 
berinteraksi dengan teman yang lain. Sekarang Alhamdulillah siswa 
sudah ada perubahan bisa bergaul dengan teman yang lain. Selain itu 
siswa mampu mengembangkan potensi sesuai skill yang dimiliki dan 
lebih percaya diri. Sekarang memiliki keberanian untuk tampil di 
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depan orang banyak dan percaya diri dibandingkan ketika masih kelas 
VII. (Berdasarkan Wawancara dengan Bapak Sholikhan 11 Juni 2018). 
  Menurut salah satu siswa kelas VIII bernama Calista bahwa 
hasil dari khitobah dan pelatihan da’i. Awalnya mengalami kendala 
kurang percaya diri dalam menyampaikan khitobah di depan orang 
banyak sekarang hasil yang didapat siswa bernama Calista sekarang 
saya sudah mampu mengembangkan diri saya dalam kegiatan 
khitobah. Ketika berbicara di depan orang banyak rasa minder saya 
sudah berkurang dan lebih percaya diri karena sudah terlatih. Tetapi 
waktu pertama ada rasa gugup waktu menyampaikan. Karena sudah 
terlatih sekarang sudah percaya diri. Rasa gugup dan rasa panas dingin 
berbicara didepan orang banyak sudah berkurang. Selain memiliki rasa 
percaya diri saya juga bisa bertukar pengalaman dan berbagi ilmu. 
Selanjutnya teman calista juga menjawab selain terlatih berbicara di 
depan orang banyak kegiatan ini cukup efektif, hasil yang saya rasakan 
sekarang saya sudah tidak merasa tegang lagi ketika ditunjuk untuk 
maju di depan kelas, maupun menyampaikan khitobah di depan orang 
banyak, tenang tidak seperti dulu waktu kelas VII, sekarang lebih 
berani dan percaya diri. 
C. Interpretasi Hasil Penelitian  
Dari data yang di dapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian 
tersebut, maka selanjutnya peneliti menganalisa data yang sudah 
terkumpul melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi secara 
96 
 
terperinci terhadap upaya guru dalam meningkatkan rasa percaya diri 
siswa sebagai berikut: 
Kegiatan ekstrakurikuler khitobah dan pelatihan da’i ini sangat 
penting. Karena, kegiatan ekstrakurikuler khitobah dan pelatihan da’i 
adalah  cara agar salah satu tujuan di dirikannya SMP Al-Islam 1 
Surakarta yaitu mencetak para kader-kader islam yang mampu berdakwah 
(Kultum) di masyarakat terwujud dan kegiatan ini merupakan suatu usaha 
yang dilakukan secara terencana dan terarah agar anak menambah 
wawasan tentang agama, mengajarkan anak untuk ber’amar ma’ruf nahi 
munkar dan mengajarkan anak agar percaya diri ketika menyampaikan 
khitobah (berbicara) ataupun pendapatnya di depan orang banyak. 
Oleh karena itu lembaga pendidikan harus selalu mengawasi, 
membimbing, dan membina siswanya agar hasilnya maksimal sesuai yang 
diharapkan. Dengan adanya kerjasama antara guru dan orang tua dalam 
meningkatkan kepercayaan diri siswa, maka proses tersebut dapat berjalan 
dengan lancar dan hasil yang akan di dapatkan lebih maksimal sehingga 
kepercayaan diri siswa dapat terlihat pada saat proses kegiatan belajar 
mengajar berjalan maupun di dalam kegiatan masyarakat.  
Di SMP Al Islam 1 Surakarta ada banyak kegiatan yang 
meningkatkan kepercayaan diri antara lain , kegiatan ekstrakurikuler 
khitobah dan pelatihan dai yaitu BAKSOS, dan magang TPA. 
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Dalam kegiatan ektrakurikuler Khitobah dan Pelatihan Da’i ini 
dapat meningkatakan beberapa kepercayaan diri dalam diri anak seperti 
bangkitnya kemauan yang keras, membiasakan untuk memberanikan diri, 
membiasakan untuk selalu berinisistif , bersikap mandiri, mau belajar dari 
kegagalan, tidak mudah menyerah , pandai membaca situasi, pandai 
menempatkan diri, pandai melakukan penyesuaian diri dan pendekatan 
dengan orang lain hal ini sesuai dengan pendapat Thursan Hakim 
(2002:169). 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler khitobah ini anak dapat 
membiasakan diri untuk selalu berinisiatif, ini dibuktikan ketika anak 
membuat materi khitobah, guru meminta anak membuat sendiri dan hanya 
menjelaskan bahwa di dalam materi akan lebih mudah dipahami jika 
dalamnya di beri contoh dengan kehidupan sehari hari, diberi dalil yang 
bersangkutan dengan materi yang disampaikan dan untuk penutup bisa 
diberi pantun, dan ketika pekerjaan tidak selesai, kegiatan tersebut dijadikan PR 
dengan tujuan anak bisa mencari referensi dari buku maupun ceramah 
ustadz-ustadz, ataupun mencari di youtube sehingga materi yang akan 
dibawakan siswa itu lebih menarik, luas dan baik,  selain itu menyiapka 
materi dilakukan agar anak mempersiapkan diri dan tidak mengandalkan 
teman yang lain.   
Selain dapat membiasakan anak untuk selalu berinisiatif kegiatan 
ini juga membiasakan anak untuk memberanikan diri dan bersikap 
mandiri, ini dibuktikan dengan ketika amelia diminta maju awalnya 
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menolak beralasan belum siap, akan tetapi pak sholikhan tetap memaksa 
untuk maju, dan mengatakan sampaikan saja sebisanya, pada awalnya 
amelia terlihat sangat gerogi, suaranya kecil, dan bahkan tidak berani 
menatap teman-temannya akan tetapi itu akan menjadikan pembiasaan 
dalam diri amelia agar tidak takut atau menolak lagi ketika diminta maju 
ke depan kelas, dengan membiasakan anak untuk memberanikan diri maju 
di depan kelas itu juga mampu menunjang kegiatan belajar mengajar 
dengan sistim K13 yaitu melatih anak tampil percaya diri di depan kelas 
dan melatih anak menyampaikan pendapat atau presentasi dihadapan 
teman-temannya. 
Dan dalam kegiatan penilaian kegiatan khitobah anak harus banyak 
berlatih, dan berusaha, harus benar- benar hafal dengan dalil yang akan 
disampaikan, karena kalau kurang lancar dan masih melihat teks maka 
harus ngulangi lagi sampai bisa, dalam kegiatan ini anak mau belajar dari 
kegagalan dan tidak mudah menyerah, hal ini dibuktikan ketika faiza 
sebenarnya sudah menguasai materi yang disampaiakan akan tetapi karena 
dalam materi yang faiza sampaikan, faiza lupa memberi dalil faiza jadi 
terlihat sedikit gerogi di awal, tapi faiza bersedia mengulang lagi, selain 
itu fauzan yang mengalami kegagalan pada saat menyampaikan khitobah 
tanpa teks, fauzan sangat gerogi karena fauzan belum mempersiapkan 
materi sehingga ketika di depan fauzan bingung mau menyampaikan apa, 
akan tetapi fauzan tidak menghindari untuk mengikuti remidi, bahkan pada 
saat remidi fauzan benar-benar menggunakan kesempatan itu untuk 
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memperbaiki kesalahan sebelumnya walaupun pada saat remidi anak 
diberi kesempatan sampai tiga kali mengulang, tapi fauzan terus berlatih 
sehingga ketika remidi fauzan terlihat tenang dalam menyampaikan, 
tampil dengan lebih percaya diri daripada sebelumnya, walaupunn sedikit 
gugup tapi mampu mengendalikan rasa gugup tersebut dengan bertanya 
dengan audience, sehingga rasa gugup dapat dikendalikan. 
Sedangkan pada kegiatan pelatihan da’i ini dilakukan agar siswa 
itu berani tampil tidak hanya di depan teman-temannya saja akan tetapi 
bisa bersosialisasi dengan masyarakat, Karena ada siswa itu pendiam 
sekali sama teman sebangkunya saja dia tidak pernah berbicara. Jarang 
berinteraksi dengan teman yang lain. Sekarang Alhamdulillah siswa sudah 
ada perubahan bisa bergaul dengan teman yang lain. Selain itu siswa 
mampu mengembangkan potensi sesuai skill yang dimiliki dan lebih 
percaya diri. Sekarang memiliki keberanian untuk tampil di depan orang 
banyak dan percaya diri dibandingkan ketika masih kelas VII. 
Pada kegiatan pelatihan da’i ini anak pandai membaca situasi, 
pandai menemapatkan diri dan pandai melakukan penyesuaian diri dan 
pendekatan kepada orang lain: ini dibuktikan Ketika Lufti menyampaikan 
khitobah dan karena materinya cukup banyak membuat pendengar merasa 
jenuh dan mengantuk, tapi Lutfi menanganinya dengan berinteraksi 
dengan pendengar dan sebelum Luthfi mengakhiri khitobah tersebut Luthfi  
memberikan pantun lucu yang membuat para pendengar tertawa, ini 
membuktikan bahwa lufti membaca/melihat situasi para pendengar sangat 
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jenuh dan mengantuk Lutfi mengajak berinteraksi pendengar. Selain itu 
pada kegiatan magang TPA dimana calista harus berinteraksi dengan anak 
kecil, calista menyesuaikan dirinya dengan cara memilih materi atau 
mengisi kegiatan dengan menyanyi.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan secara rinci dapat 
disimpulkan bahwa meningkatkan kepercayaan diri pada siswa SMP Al-
Islam 1 Surakarta melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Khitobah dan 
Pelatihan Da’i ini bertujuan untuk menjadi publik figur dalam masyarakat, 
menjadikan siswa yang berkualitas dan berprestasi, serta menjadikan siswa 
yang menjadikan out put berkualitas.  
Dalam kegiatan ektrakurikuler Khitobah dan Pelatihan Da’i ini 
dapat meningkatakan beberapa kepercayaan diri dalam diri anak seperti 
membiasakan anak untuk selalu berinisistif dengan meminta anak 
membuat materi khitobah sendiri, membiasakan anak untuk 
memberanikan diri dan bersikap mandiri dengan melatih anak untuk 
tampil di depan kelas, menjadikan anak mau belajar dari kegagalan dan 
tidak mudah menyerahdengan mengadakan remidi, dan pandai membaca 
situasi, pandai melakukan penyesuaian diri dengan memahami kondisi 
pendengar atau keadaan disekitar. 
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B. Saran-saran  
Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya guru dalam meningkatkan 
kepercayaan diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler khitobah di SMP 
Al-Islam 1 Surakarta, penulis memiliki saran-saran, diantaranya: 
1. Untuk Kepala Sekolah 
a. Mengembangkan kegiatan khitobah ini dengan menambah guru 
pengampu kegiatan khitobah.  
b. Untuk mengembangkan bakat anak perlu mengikut sertakan anak-
anak yang mampu dalam khitobah untuk mengikuti lomba-lomba 
khitobah 
2. Untuk Guru  
a. Memberikan hukuman yang tegas kepada siswa yang tidak 
mengerjakan PR membuat materi untuk khitobah 
b. Selalu memberikan motivasi-motivasi agar menambah kesadaran 
siswa. 
3. Untuk siswa  
a. Siswa mempersiapkan materi untuk khitobah dengan maksimal. 
b. Siswa menyampaikan khitobah secara menyenangkan dan tidak 
membosankan sehingga teman-temannya tidak mengantuk. 
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LAMPIRAN I 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Kepala Sekolah  
a. Bagaimana sejarah terealisasinya kegiatan ekstrakurikuler khitobah 
dan pelatihan da’i yang ada di SMP Al-Islam 1 Surakarta? 
b. Bagaiman proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler khitobah dan 
pelatihan da’i di SMP Al-Islam 1 Surakarta? 
c. Penghargaan apa saja yang sudah didapat oleh sekolah memalui 
kegiatan ekstrakurikuler khitobah dan pelatihan da’i? 
d. Apa pengaruh kegiatan ekstrakutikuler khitobah dan pelatihan da’i ini 
untuk anak ? 
e. Apa saja kendala yang dialami selama pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
f. Bagaimana antusias peserta didik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada ?  
g. Apakah wajib setiap siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler? 
h. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler khitobah dan 
Pelatihan Da’i ? Apakah pengampu dari guru sekolah atau 
mendatangkan dari luar juga ? 
 
2. Wawancara dengan Waka Kurikulum 
a. Apakah wajib setiap siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler? 
b. Apa saja ekstrakurikuler yang ada disini ? 
c. Kapan dilaksanakannya ekstrakurikuler ? apakah serentak sama atau di 
jadwalkan? 
d. Dimana dilaksanakannya ? 
e. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler ? Apakah 
pengampu dari guru sekolah atau mendatangkan dari luar juga ? 
f. Adakah ekstrakurikuler yang lebih fokus untuk diadakan dan 
dilaksanakan ? Mengapa ? 
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g. Dari semua kegiatan ekstrakurikuler yang ada, apakah semua berjalan 
dengan lancar ? 
h. Apa saja kendala yang dialami selama pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
i. Bagaimana antusias peserta didik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada ?  
 
3. Wawancara dengan Guru Pembimbing Khitobah  
a. Bagaimana sejarah terealisasinya kegiatan ekstrakurikuler khitobah  di 
SMP Al-Islam 1 Surakarta? 
b. Kapan dilaksanakannya ekstrakurikuler khitobah dan pelatihan da’i ? 
apakah serentak sama atau di jadwalkan? 
c. Bagaimana proses kegiatan khitobah dan pelatihan da’i berlangsung  ?  
d. Jika kegiatan ekstrakurikuler khitobah ini dinilai, bagaimana cara 
penilaiannya ? 
e. Apa saja kendala yang dialami selama pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler khitobah dan pelatihan da’i ?  
f. Apa pengaruh kegiatan ekstrakutikuler khitobah dan pelatihan da’i ini 
untuk anak ? 
g. Bagaimana antusias peserta didik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada ?  
 
4. Wawancara dengan Guru Wali Kelas  
a. Kapan dilaksanakannya ekstrakurikuler khitobah dan pelatihan da’i ? 
apakah serentak sama atau di jadwalkan? 
b. Bagaimana proses kegiatan khitobah dan pelatihan da’i berlangsung  ? 
c. Apa saja kendala yang dialami selama pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler khitobah dan pelatihan da’i ?  
d. Apa pengaruh kegiatan ekstrakutikuler khitobah dan pelatihan da’i ini 
untuk anak ? 
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e. Bagaimana antusias peserta didik terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada ?  
 
5. Wawancara Kepada Siswa  
a. Bagaimana proses dalam pelaksanaan kegiatan khitobah ? 
b. Apa manfaat yang adik rasakan dari kegiatan ekstrakurikuler 
khitobah? 
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LAMPIRAN II 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler khitobah di dalam kelas 
2. Proses pelaksanaan kegiatan pelatihan da’i 
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LAMPIRAN III 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Sejarah berdirinya SMP Al Islam 1 Surakarta 
2. Visi, Misi, dan Tujuan 
3. Deskripsi kepegawaian sekolah 
4. Kriteriapenilaian khitobah 
5. Proses pelaksanaan kegiatan khitobah dan pelatihan da’i 
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LAMPIRAN IV 
FIELD NOTE 
 
Judul    : Wawancara dan Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Senin, 16 April 2018 
Jam    : 08.00 WIB 
Lokasi/ Tempat  : Ruang Kepala Sekolah di Gedung C 
   : Ruang Waka kurikulum di Gedung C 
Informan   : Bapak Drs. Muhamad Syafi’i 
   : Bapak Supardi, S.Pd 
Tema    : Penyerahan Surat Ijin Penelitian 
 
Sebelum saya menemui bapak kepala sekolah, saya menemui satpam yang saat itu 
berjaga di depan gerbang gedung C, saya menyakan keberadaan bapak kepala 
sekolah dan menanyakan apakah bapak kepala sekolah bisa ditemui, lalu pak 
satpam menanyakan kepada guru lain yang saat itu keluar dari ruangan bapak 
kepala sekolah, setelah itu bapak satpam mengantarkan saya ke ruang kepala 
sekolah.  
Saat menemui bapak kepala sekolah saya memperkenalkan diri saya terlebih 
dahulu, lalu saya mengutarakan tujuan saya pada saat itu yaitu memberikan surat 
ijin observasi dan meminta izin untuk melakukan penelitian di SMP Al-Islam 1 
surakarta. Bapak Drs.Muhamad Syafi’i memberikan tanggapan yang baik, bapak 
Drs. Muhammad Syafi’i menanyakan kepada saya tentang judul skripsi? Saya 
menjawab “Upaya meningkatkan kepercayaan diri siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler wajib khitobah kelas VII di SMP Al-Islam 1 Surakarta”. Bapak 
Drs.Muhamad Syafi’i menanyakan lagi, apa saja yang ingin di teliti? Saya 
menjawab akan meniliti kepercayaan diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 
khitobah . 
Setelah berdiskusi dengan Bapak Drs.Muhamad Syafi’i akhirnya surat ijin 
penelitian saya diterima dan di minta untuk memberikan surat penelitian tersebut 
kepada waka kurikulum yaitu Bapak Supardi, S.Pd untuk menindak lanjuti data 
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apa saja yang saya butuhkan dan siapa saja guru yang perlu saya wawancara untuk 
penelitian. Setelah selesai saya mengucapkan banyak terimaksih kepada bapak 
kepala sekolah yang telah meluangkan waktunya dan mengizinkan saya untuk 
melakukan penelitian di SMP Al-Islam 1 Surakarta. Setelah menemui bapak 
kepala sekolah saya langsung menemui bapak supardi, S.Pd, saya sampaikan 
kepada bapak supardi bahwa saya sudah menemui bapak kepala sekolah untuk 
meminta izin melakukan penelitian disini dan bapak kepala sekolah meminta saya 
menemui bapak, 
Bapak Supardi, S.P.d, menanyakan siapa saja yang akan saya teliti, saya 
menjawab guru pengampu kegiatan ekstrakurikuler khitobah, guru wali kelas, 
bapak kepala sekolah, waka kurikulum dan siswa kelas VII. Lalu bapak supardi 
mengatur jadwal pertemuan saya dengan guru pengampu kegitan ekstrakurikuler 
wajib khitobah dan mengatur jadwal untuk observasi, untuk guru yang lainnya 
bapak supardi meminta saya untuk langsung menghubungi guru yang 
bersangkutan dan mempersilahkan saya melakukan penelitian. 
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Judul    : Wawancara dan Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Senin, 30 april 2018 
Jam    : 08.00 WIB 
Lokasi/ Tempat  : Ruang Guru di Gedung C 
Informan   : Sholihan,BA 
Peneliti  : Assalamu’alaikum, Saya ucapkan banyak terimakasih 
karena bapak berkenan meluangkan waktu untuk saya 
wawancarai, sebelumnya perkenalkan nama saya anisa 
solekah abidah, saya mahasiswi IAIN Surakarta yang 
kemarin juga PPL disini, saya mahasiswi semester 8 
jurusan Pendidikan Agama Islam, tujuan saya disisni untuk 
melakukan penelitian guna memenuhi tugas akhir saya 
yaitu skripsi dengan judul uapaya meningkatakan 
kepercayaan diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 
wajib khitobah di SMP Al-Islam 1 Surakarta. 
Informan  : Oh Iya mbak, saya disini pengampu semua kelas untuk 
pelajaran khitobah, jadi bagaimana mbak .. ? apa yang mau 
ditanyakan ? 
Peneliti  : kapan dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler khitobah 
? apakah serentak sama ? 
Informan  : jadi begini mbak, ekstrakurikuler khitobah ini wajib mbak 
untuk siswa jadi gak boleh alasan untuk tidak ikut. Ini 
ekstrakurikuler istimewa mbak dimasukkan kedalam KBM. 
Hanya satu jam peralajarn per kelas, dan masuk kelas 
sesuai jadwal yang diberikan oleh sekolah. 
Peneliti  : bagaimana proses kegiatan ekstrakurikuler khitobah 
berlagsung  pak ? 
Informan  : prosesnya panjang mbak, jadi gini setiap tahunnya pada 
minggu pertama, kedua dan ketiga saya yang aktif mbak 
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mengarahkan anak dan memberikan teori teori mbak, nanti 
beda beda mbak kadang ada beberapa kelas itu hanya 
sampai pada minggu ke dua teori sudah selesai mba, jadi 
pada minggu ke tiga sudah mulai penilaian, anak satu per 
satu maju ke depan.  Jadi setiap minggu itu satu kelas itu 
ketemu dengan saya mbak, ada yang jamnya pagi dan siang 
mbak, sesuai dengan jadwal dari bapak sekolah. Pelajaran 
khitobah ini selama satu jam pelajaran mbak. Yang saya 
awali dengan pembukaan, saya biasanya kalau masuk kelas 
masih ada yang rame saya diamkan mbak sampai anak-
anak diam semua baru saya mulai pelajaran mbak, setelah 
itu pada minggu pertam dan kedua saya yang memberikan 
materi pada minggu ke tiga samapai seterusnya saya minta 
maju satu per satu mbak, nanti kalau sudah selesai saya beri 
masukan mbak agar ketika maju lagi tidak melakukan 
kesalahan yang sama.  
Peneliti  : Untuk yang dapat giliran maju itu berdasarkan absen atau 
bagaimana pak ? 
Informan  : Tidak mbak kasian yang absennya pertam harus maju 
pertama terus, biasanya saya tawarkan dulu ke anak-anak 
ada yang siap maju untuk pertemuan berikutnya tidak? Jika 
memang tidak ada yang berani saya pilih secara acak mbak, 
tapi jarang saya temui tidak ada yang mau maju. Biasanya 
pada mengajukan dirinya bahkan kalau di kelas PK itu 
sampai berebut.  
Peneliti  : Teorinya itu apa semacam ada buku pegangan untuk siswa 
pak ?  
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Informan  : Tidak mbak, jadi saya praktekan di depan anak anak 
khitobah yang baik. Dari isi khitobah yaitu pembukaan, isi 
dan penutup . 
Peneliti   : Kalau untuk judul bagaimna pak ? 
Informan  : Lha itu mbak, kalau kelas VII itu saya fokuskan pada surat 
al asr mbak, dari menghafalkan ayat itu, bacaannya, 
artiannya dan menjelaskan isi dari surat al Asr itu mbak.  
Peneliti   : Sedangkan untuk penilaiannya apa yang dinilai pak ? 
Informan  : Yang di nilai itu mbak, dari pembukaan khitobah, isi 
khitobah, kelancarannya mbak, dan cara 
menyampaikannya. Setiap tahunnya tiap anak itu maju 
kurang lebih empat kali mbak.  
Peneliti   : Untuk materinya bagaimana pak ? 
Informan  : Kalau materi itu PR untuk anak mbak, jadi isi dari setiap 
khitobah yang disampaikan setiap anak berbeda beda mbak.  
Peneliti  :Bagaimana pendapat bapak tentang adanya kegiatan 
ekstrakurikuler khitobah ini? 
Informan  :Bagus mbak, anak belajar untuk berdakwah dengan 
landasan sampaikanlah walau satu ayat. Syiar islam, 
membawa almamater SMP Al-Islam 1 Surakarta, jadi gini 
mbak ceritanya di SMP sini setiap kelas itu dibimbing oleh 
wali kelas untuk kegiatan pengajian rutin kelas mbak setiap 
dua bulan sekali tempatnya itu giliran mbak, di dalamnya 
itu acaranya pembukaan, sambutan dari pemilik rumah dan 
anak SMP Al-Islam digunakan untuk mengisi khitobah, 
kadang saya di panggil juga mbak. Lha dari situ orang 
tuanya memiliki kesan yang positif  bahwa sekolah SMP 
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Al-Islam itu benar-benar mencetak kader-kader yang baik 
mbak. 
Peneliti  : Bagaimana sejarah dari kegiatan ini pak ? 
Informan  : itu suatu tuntutan mbak, jadi SMP ini harus berkembang-
berkembang dan ini pendirinya kan kyai salah satu 
kegiatannyakan berdakwah kesana kemari karena 
dipandang perlu adanya regenerasi jadi buat sekolah dan 
tidak akan muncul seperti saya jika tidak ada pelajaran 
khitobah.  
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Judul    : Wawancara dan Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Senin, 7 Mei 2018 
Jam    : 08.00 WIB 
Lokasi/ Tempat  : Ruang Kepala Sekolah di Gedung C 
Informan   : Bapak Drs. Muhamad Syafi’i 
Setelah hari sebelumnya tidak bisa menemui bapak kepala sekolah dikarenakan 
ada acara lain, hari ini bisa bertemu dengan bapak kepala sekolah di gedung c 
ruangan kepala sekolah. 
Peneliti  : Assalamualaikum pak, Sebelumnya saya ucapkan banyak 
terimakasih karena sudah mengizinkan saya melakukan penelitian 
disini, dan bapakpun berkenan meluangkan waktu untuk saya 
wawancarai. 
 Informan  : waalaikum salam warah 
Peneliti  : Menurut pendapat bapak, apa pengaruh kegiatan khitobah ini 
untuk anak ? 
Informan  : Pengaruhnya besar sekali mbak, jadi kegiatan ini kegiatan wajib 
yang sudah menjadi ciri khas al islam sejak dulu, jadi salah satu 
misi al islam ini bahwa anak lulusan al – islam ini harus mampu 
berdakwah walaupun Cuma sedikit, walaupun cuma satu surat, 
yang jelas seluruh siswa khususnya lulusan SMP Al-Islam harus 
bisa berdakwah minimal kultum di masjid, maupun di pengajian-
pengajian, dan ini sepertinya sudah menjadi semacam branding 
SMP Al-Islam karena saya lihat di masyarakat sudah mulai muncul 
anak SMP Al-Islam pasti ditunjuk oleh takmir masjid untuk bisa 
membantu kegiatan di masjid. 
Peneliti  : Bagaimana sejarah adanya kegiatan khitobah ? 
Informan  : Ini sudah dicanangkan oleh para pendiri Al-Islam sejak dulu, 
bahwa ketika mendirikan sekolah SMP Al-Islam harus memiliki 
ciri khas, jadi salah tujuannya bahwa agar siswanya bisa 
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berdakwah dan cara yang efektif untuk itu adalah dengan adanya 
kegiatan khitobah yang dijadikan kegiatan wajib yang harus diikuti 
oleh semua siswa. 
Peneliti  : Penghargaan apa saja yang sudah diperoleh dari kegiatan 
khitobah ini ? 
Informan  : Kalau penghargaan yang sifatnya formal atau lomba-lomba gitu 
sebenarnya sudah banyak mbak, khususnya dari tingkat kecamatan 
ke tingkat kota kalau sampai tingkat jawa tengah masih belum 
mbk, tapi itu sebenarnya sudah target kita sudah target mapel 
khitobah karena targetnya sudah jelas agar anak-anak al islam itu 
jiwa dai dan itu sudah kita coba anak-anak bisa menerapkan secara 
formal itu di kelas oleh guru-guru mapel dan secara informal anak-
anak sudah menerapkan dipengajian-pengajian kelas, jadi setiap 2 
bulan setiap kelas itu ada pengajian kelas yang dilakukan diluar 
kelas jadi anak-anak salah satu latihannya mengisi paling tidak 
empat anak. Lalu dimasyarakat anak-anak juga kita beri buku. Ada 
buku pembinaan karakter islami yang di dalamnya ada kewajiban 
untuk mengisi kultum di masyarakat. 
Peneliti  : didalam bukunya itu ya pak? 
Informan   : iya didalam bukunya itu dan itu masuk dalam penilaian karakter 
didalam bukunya ada. Mengisi kultum dimasyarakat ini bebas bisa 
di masjid, tpa, pengajian ibu-ibu , bisa di RT atau bebas. Yang jelas 
mereka punya laporan mengisi kultum diluar sekolah itu salah satu 
untuk melatih keberanian anak-anak berinteraksi dengan 
masyarakat. 
Peneliti  : kalau saya tanya jenengan pernah survei diantara sekolah-
sekolah smp yang islam, yang unggul, yang bersaing dengan SMP 
Al Islam didalamnya ada ekstrakulikuler khitobah dan itu 
diwajibkan? 
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Informan : selama ini yang saya dengar tidak ada yang wajib. Kalau ada 
anak-anak yang pinter khitobah itu biasanya mereka diambilkan 
dari mapel bahasa indonesia. Dibahasa indonesia kan ada pidato 
hanya materinya saja yang diarahkan ke agama tapi yang khusus 
khitobah saya belum pernah dengar. 
Peneliti  : dari semua kegiatan ekstrakulikuler yang ada itu apa semuanya 
berjalan lancar atau ada beberapa yang mengalami kendala yang 
banyak? 
Informan : kalau ekstra alhamdulillah berjalan lancar baik yang wajib 
maupun yang pilihan. Kalau kendala yang pilihan biasanya harus 
menyesuaikan jadwal sekolah saja. Kalau pilihankan boleh 
diadakan selama masih jadwal sekolah ada. Tapi kalau wajib 
diusahakan terus. 
Peneliti  : dari informasi yang saya dapat bahwa kegiatan khitobah ini kan 
gurunya hanya 1 sedangkan khitobah adalah ekstrakulikuler wajib 
sedangkan pramuka sendiri juga ekstrakulikuler wajib dan gurunya 
banyak itu kenapa ya pak? 
Informan : nah itu terkait menyamakan kemampuan anak, kalau khitobah 
pernah kita coba setiap kelas 1 guru. Kemudian kita coba lagi 1 
level 1 guru kelas, nah ternyata hasilnya bisa berbeda-beda. Ketika 
1 kelas 1 guru itu perbedaannya snagat mencolok kadang-kadangh 
antara satu kelas dengan kelas yang lain. Kalau kelasnya 
pembimbingnya memang mubaliq diluar saja memang bagus. 
Kalau pembimbingnya secara praktek khitobah saja hanya secara 
teoritis atau mungkin kurang mantap. Nah ketika 1 level 1 guru 
juga ada perbedaan. Nah tahun ini kita coba seluruh kelas itu 1 
guru mb sholihah yang kebetulan beliau secara teori dan praktek 
yang bisa beliau ajarkan dikelas yang diharapkan semua 
mempunyai keterampilan yang merata. 
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Peneliti  : berarti semua kelas 1 guru itu baru tahun ini? 
Informan : baru tahun ini. Setelah dari berbagai macam uji coba. 
Peneliti  : berarti berjalannya sudah lama ya pak, tapi memang prosesnya 
untuk 1 guru itu baru sekarang? 
Informan : tapi itu harus evaluasi lagi mana pilihan yang terbaik. 
Peneliti  : menurut bapak antusias anak sendiri melihat kegiatan khitobah ini 
bagaimana pak? Jika dinilai dari ketika guru menyampaikan ke 
bapak. 
Informan : antusiasnya bagus ya paling tidak 90% anak bisa. Khususnya 
dikelas-kelas kalau sudah semakin naik tingkatkan semakin bisa, 
ketika diawal-awal memang terutama dikelas 7 memang agak 
mungkin hanya 90an persen karena mental anak yang mentalnya 
kecil atau sejak kecil belum pernah maju atau mungkin itu memang 
sesuatu yang sangat baru sehingga mereka mengalami kesulitan itu 
juga ada sendiri. Tapi sebenarnya ini bisa dikaitkan dengan 
pelajaran dikelas juga karena kita pakai K 13 yang salah satunya 
anak itu presentasi jadi saling terkait pelajaran bahasa khususnya 
bahasa jawa, bahasa arab, bahasa indonesia, dan bahasa inggris itu 
ada ketrampilan berbicara didepan. Kemudian kalau pelajaran lain 
yang secara umum K13 kan harus ada presentasai itu juga untuk 
melatih. Nah itu semuanya menunjang kegiatan ekstra khitobah 
jadi diharapkan dikelas 3 itu semua anak sudah bisa khitobah. 
Peneliti : dari kegiatan khitobah sendiri rata-rata mungkin yang saya tau 
khitobah itu anak-anak ditampilkan setelah shalat dzuhur, kenapa 
di smp al islam tidak diterapkan seperti itu pak?  
Informan : kalau setelah salat dzuhur waktunya masalahnya, waktu 
istirahatnya terlalu cepat. Anak-anak ini kita tampilkan dipengajian 
kelas. Pengajian kelas itu tidak hanya anak-anak tapi ada orang 
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tuanya juga. Ketika anak itu kultum juga mengahadapi orang tua 
mereka jadi selain teman juga orang tua mereka. Kalau di habis 
dzuhur mungkin hanya teman-teman saja dan jatah waktunya 
hanya sedikit yang maju hanya 1 atau 2 orang tidak lebih.  
Peneliti : dipengajian kelas itu ada gurunya juga atau gimana pak? 
Informan : ada, jadi wajib wali kelas menunggui dibantu guru bk. Bisa minta 
guru yang lain tapi yang wajib tetap guru bk dan wali kelas. Tapi 
kalau ditampilkan diluar anak-anak ditampilkannya dibakti sosial 
dimasyarakat. Itu nanti anak-anak pasti tampil dan menghadapi 
masyarakat yang lebih luas lagi. Tentu saja kita pilih yang betul-
betul siap. 
Peneliti  : berarti kemungkinan yang ditampilkan kelas 9 ya pak? 
Informan : tidak harus kelas 9 bisa kelas 7 bisa kelas 8 malah bisa kelas 9 
tinggal nanti yang siap yang mana paling tidak ada 4 atau 5 anak 
agar meninap jadi bisa pas menjelang berbuka, selesai shalat 
subuh, tarawih atau pas pengajian akbar anak-anak bisa tampil.  
Peneliti  : kegiatan ekstrakulikuler yang wajib disini apa saja ya pak ? 
Informan : ya tadi 2 tadi pramuka itu wajib karena sudah terkait dengan K13 
terkait dengan nilai-nilai nasionalisme plus khitobah terkait dengan 
ciri khas al islam  
Peneliti  : apakah wajib setiap siswa mengikuti ekstrakulikuler wajib itu 
pak? 
Informan : oh iya, kalau kulikuler wajib anak-anak harus ikut karena 
mempengaruhi kenaikan kelas. Kalau sampai nilainya kurang tidak 
mencapai B kan menggunakan kulaitas bukan kuantitas jadi 
nilainya harus B itu anak-anak tidak naik kelas dan ditunda naik 
kenaikannya. Ditunda itu anak harus mengulang nilai wajibnya 
kalau khitobah ya harus mengulang khitobahnya kurangnya 
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dimana kalau pramuka ya harus mengulang apa ketrampilan yang 
dia belum bisa.  
Peneliti  : tapi selama ini belum ada kan pak anak yang mengulang? 
Informan : oh belum, selama ini alhamdulillah belum ada semuanya bisa 
menyelesaikan targetnya sampai semester.  
Peneliti  : untuk ekstra wajib sendiri jika anak tidak mengikuti apa ada 
tindakan khusus pak? 
Informan : kalau anak tidka mengikuti ada, kalau pramuka setiap latihan ada 
presensinya jadi antara presensi kelas dengan pramuka nanti bisa 
dicocokkan, dikelas ada kok dipramuka tidak ada nanti paling tidak 
ada panggilan dari guru BK  
Peneliti  : untuk ekstra khitobah semdiri itu diojadwalkan atau sesuai 
gurunya? 
Informan : dijadwalkan, karena ini sudah ekstra wajib kita jadwalkan jadi 
masuk didalam jadwal KBM tidak lagi diluar jam meskipun ekstra 
tapi karena penting  jadi kita masukkan dijadwal. Nah kalau ekstra 
kan seharusnya diluar jadwal tapi khusus khitobah kita masukkan 
didalam jadwal sehingga di guru itu bisa masuk dikelas sesuai 
jadwalnya. 
Peneliti : harapan bapak kedepaan tentang kegiaan  khitobah ini apa pak? 
Informan : harapannya khitobah semakin hari itu akan semakin bagus 
programnya bisa menghasilkan dai-dai kecil atau dai-dai remaja 
yang nanti bisa berkiprah dimasyarakat umumnya ya secara khusus 
meraih prestasi secara formal sampai tingkat nasional. Dan ini juga 
anak-anak al islam ini kalau nanti lulus dan dia kalau sekolah di 
sekolah umum itu selalu mereka yang berkiprah di kegiatan-
kegiatan SD atau SMP biasanya. Jadi ini sudah dengan lama. Guru-
guru agama disekolah-sekolah umum entah negeri entah swasta 
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atau sekoalh lanjutan atas tapi kalau anak-anak al islam mereka tau 
untuk dipanggil untuk membantu guru-guru agama islam. Itu sudah 
kami dengar sendiri dari para guru kalau anak-anaknya sangat 
membantu disekolah. 
Peneliti  : berarti alumni sini juga dipantau dari pihak sekolah ya pak? 
Informan : iya dipantau sampai kiprahnya disekolah tentang melanjutkan 
dakwah 
Peneliti  : saya rasa cukup, terimakasih bapak atas waktunya, insyaAllah 
data yang ada sangat membantu skripsi saya.  
Informan : ya semoga datanya bisa ditulis secara teratur dan mudah-mudahan 
semoga sukses. 
Peneliti : aamiin 
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Judul    : Wawancara dan Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Senin, 14 Mei 2018 
Jam    : 11.00 WIB 
Lokasi/ Tempat  : Ruang Guru gedung C  
Informan   : Ir. Salamah 
 
Peneliti : Menurut ibu dari ekstrakulikuler khitobah, apa pengaruhnya bagi 
anak ? 
Informan : itu bukan ekstrakulikuler mbak tapi itu wajib, pengaruhnya sangat 
banyak mbak seperti kemandirian, kemudinan bagaimana dia bisa 
berbicara didepan anak anak yang lain, seperti itu kan perlu 
ketrampilan tersendiri. Karena kalau anak belum terbiasa bergerak 
saja sampai berkeringat karena grogi. Tapi ya tidak apa apa itu 
latihan pokoknya sebisanya anak, anak bisa apa harus maju. 
Setelah itu yang kedua anak harus hafal, jadi  setelah beberapa kali 
anak itu menjadi lebih baik. Dan manfaat yang lain itu ketika anak 
keluar dari sini seperti di TPA di dekat rumahnya dan lainnya. 
Peneliti : Untuk anak kelas VII B sendiri jadwalnya kapan ya bu ? 
Informan :  Hari Kamis mungkin mbak saya lupa, nanti coba tanya pak 
Sholehan 
Peneliti : Dalam satu minggu ada berapa jam pelajaran bu ? 
Informan : Ada satu jam pelajaran mbak, pertma semua anak suruh buat 
materinya dulu jadi biar semuanya siap 
Peneliti : Menurut ibu dari kegiatan khitobah ini bisa terealisasikan di 
masyakat atau tidak ? 
Informan :  Bisa mbak, misalkan dari pengalaman kemaren itu anak yang 
kelas 9 jadi dia itu aktif di TPA. Karena dia juga sudah punya 
bekal dari sekola, tapi tergantung anaknya juga karena ada anak 
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yang sama sekali tidak mau maju di depan teman temannya yang 
lain sedangkan pada khitobah semua harus ada nilainya. Jadi sama 
pak Sholehan ya sudah kamu maju disini saja membaca tidak apa 
apa yang penting kamu punya nilai 
Peneliti : itu memang anaknya di kelas tidak mau maju atau bagaimana bu 
? 
Informan : Kurang tau mbak karena yang pas itu saya tidak mengajar  
Peneliti  : Tapi dari pihak sekolah sendiri apa ada tuntutan harus 
merealisasikan khitobah di luar sekolah/ masyarakat seperti bu ? 
Informan : Ada mbak biasanya satu semester itu sekali seperti waktu 
ramadhan. Seperti di TPA atau kultum habis sholat  subuh  
Peneliti : kalau dari murid sendrir tanggapan tentang khitobah itu sendiri 
bagaimana bu? 
Informan : Kalau anak saya suka mbak, karena pak Sholehan kalau mengajar 
itu menyenangkan juga ekspresif sekali. Karena beliau juga ngisi 
dimana mana jadi suka memberi contoh , jadi sangat positif sekali. 
Kalau itu dari anak saya ya mbak  
Peneliti : Kalau dari kelas 7B sendiri kira kira ada berapa anak bu yang 
memiliki potensi khitobah yang baik ? 
Informan : Kalau menurut penilaian dari pak Sholehan, prestasi khitobah 
anak anak itu ada 2 ada yang menjuarai tingkat kabupaten atau 
kota. Karena suara yang lantang dan ekspresif juga.  
Peneliti  : Sebagai wali kelas yang ibu tahu mengenai semua tentang 
khitobah itu bu ? bagaimana kegiatannya bagaimana mulainya dan 
lain lain 
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Informan : Pertama kali pertemuan itu guru memberikan materi terlebih 
dahulu, kemudian anak anak membuat meteri itu dan dalam 40 
menit nanti ada beberapa anak yang maju seperti itu 
Peneliti : Jadi pengaruhnya sangat banyak ya bu, salah satunya kepercayaan 
diri itu apakah termasuk bu ? 
Informan : iya itu juga termasuk mbak, karena jika anak percaya diri pasti 
memandangnya itu kedepan mbak, tapi anak yang tidak percaya 
diri pasti menunduk, kalau di depan seharusnya tidak membawa 
teks jadi dirumah harus latihan terlebih dahulu atau kalau nggak 
bawa sedikit contekan buat jaga jaga kalau lupa, di tulis inti intinya 
saja. Jadi percaya diri juga keberanian, kesabaran juga ya karea di 
depan juga jangan cepat cepat kalau bicara, sepotong sepotong, 
jelas dan temannya juga tahu dan paham. Kalau cepat cepat yang 
tahu Cuma dirinya sendiri sedangkan temannya tidak tahu.  
Peneliti  : Dalam penilaian anak dikatakan remidi itu seperti apa bu ? 
Informan : anaknya nggak mau maju atau harusnya tidak membawa teks tapi 
anak itu membawa teks saat maju. 
Peneliti : tapi waktu remidi anak itu membawa teks atau tidak bu ? 
Informan : Tidak membawa tapi materinya tidak harus sesuai dengan 
sebelumnya, mungkin sebisa anaknya itu apa  
Peneliti  : Di sini guru yang mengajar khitobah hanya pak Sholehan ya bu ? 
Informan : Ya hanya pak sholehan mbak, karena dulu itu pak sholehan 
pensiunan guru Agama tapi kinerjanya sangat bagus, mungkin 
kebijakan kepala sekolah seperti itu lalu diberikan kepercayaan 
mengampu khitobah.  
Peneliti : Terimakasih bu atas waktunya  
Informan : iya mbak sama sama  
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Judul    : Wawancara dan Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Sabtu, 2 Juni 2018 
Jam    : 11.00 WIB 
Lokasi/ Tempat  : Gedung A  
Informan   : Khalila kelas VII A 
Tema    : Kegiatan Ekstrakurikuler di kelas  
Hari sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan siswi yang akan di 
wawancari, wawancara dilaksanakan pada jam pulang sekolah.  
Peneliti  : Assalamu’alaikum dek 
Informan  : Wa’alaikum salam mbak 
Peneliti  : Sebelumnya mbak minta maaf ganggu waktu istirahat adek, dan 
makasih sudah berkenan membantu mbak dengan cara meluangkan 
waktu untuk mbak wawancarai. 
Informan  : Iya mbak, tidak apa apa. Saya senang bisa bantu mbak. 
Peneliti  : Langsung aja ya dek. Disini mbak meneliti tentang kegiatan 
khitobah yang ada disini. Bagaimana proses kegiatan khitobah di 
kelas ? 
Informan  : Bapak Solikhan masuk kelas dan bapak solikhan nunggu yang 
pada rame diem semua mbak baru mulai pelajaran, setelah 
semuanya sudah diam bapak solikhan mengucapkan salam dan 
membuka pelajaran dengan memberi motivasi mbak, tapi kadang-
kadang bapak solikhan memberikan cerita-cerita tentang nabi. 
Peneliti  : Setelah itu dek ?  
Informan  : Setelah itu bapak solikhan kadang ngasih materi dulu mbak,  
Peneliti  : Materi apa dek ?  
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Informan  : Ya, Materi mbak. Kayak ngasih catetan kalau mau khitobah itu 
apa yang harus di perhatikan, gimana caranya, kadang juga ngasih 
contoh mbak, contoh cara membuka khitobah, cara gerakin tangan 
waktu khitobah, cara berdiri ketika khitobah, terus ngasih tips biar 
gak gerogi,dll.  
Peneliti  : Setelah itu dek ? 
Informan  : Setelah itu baru bapak solikhan meminta yang minggu lalu 
disepakati buat maju kedepan untuk maju.   
Peneliti  : Selama 1 jam pelajaran itu yang maju berapa orang dek ? 
Informan  : Gak tentu mbak, sesuai kesepakatan minggu sebelumnya waktu 
pelajaran khitobah. 
Peneliti  : Paling sedikit dek ? 
Informan  : Paling sedikit satu jam pelajaran dua orang mbak, tapi paling 
banyak bisa empat orang. 
Peneliti  : Ketika menyampaikan khitobah itu bawa teks tidak dek ?  
Informan  : Majunya tiap anak 2 kali mbak, yang pertama boleh bawa tapi 
Cuma kayak contekan mbak, tidak boleh baca terus. Lalu yang 
kedua tidak boleh bawa teks sama sekali. 
Peneliti  : Kalau Materinya gimana dek ? 
Informan  : Semester 1 materinya surat Al-Asr mbak, kalau semester 2 
materinya bebas. 
Peneliti  : Ada gak dek yang hari itu harusnya khitobah tapi dia gak maju? 
Informan  : Ada mbak, 
Peneliti  : kalau kayak gitu gimana dek ? 
Informan  : biasanya di ceramahi sama bapak solikhan, terus dia jadi maju 
urutan terakhir mbak. 
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Peneliti  : Ujian khitobahnya itu tertulis atau praktek dek? 
Informan  : Praktek mbak, maju tidak boleh bawa teks. 
Peneliti  : Manfaat kegiatan khitobah ini apa dek ? 
Informan  : Biar bisa memperdalam ilmu agama, Bisa menambah 
kepercayaan diri juga mbak, Jadi berani juga mbak.  
Peneliti  : udah cukup dek wawancaranya, makasih banyak ya buat 
waktunya.  
Mbak pamit dulu ya, Assalamu’alaikum  
Informan  : Iya mbak sama-sama, Wa’alaikum salam. 
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Judul    : Wawancara dan Dokumentasi 
Hari/ Tanggal   : Ahad,3 Juni 2018 
Jam    : 10.00 WIB 
Lokasi/ Tempat  : Gedung B  
Informan   : Hafiza kelas VII B 
Tema    : Kegiatan Ekstrakurikuler  
Hari sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan siswi yang akan di 
wawancari, wawancara dilaksanakan pada saat pulang sekolah.  
Peneliti  : Assalamu’alaikum dek 
Informan  : Wa’alaikum salam mbak 
Peneliti  : Terimakasih ya dek, sudah berkenan membantu mbak dengan 
cara meluangkan waktu untuk mbak wawancarai. 
Informan  : Iya mbak, tidak apa apa.  
Peneliti  : Langsung aja ya dek. Disini mbak meneliti tentang kegiatan 
khitobah yang ada disini. Bagaimana proses kegiatan khitobah di 
kelas ? 
Informan  : Bapak Solikhan masuk kelas dan bapak solikhan nunggu yang 
pada rame diam semua mbak baru mulai pelajaran, setelah 
semuanya sudah diam bapak solikhan mengucapkan salam dan 
membuka pelajaran dengan memberi motivasi mbak, tapi kadang-
kadang bapak solikhan memberikan cerita-cerita tentang nabi atau 
memberi materi khitobah kurang lebih 20 menit mbak. 
Peneliti  : Materi apa dek ?  
Informan  : Materi tentang membuat teks (isi) khitobah yang bagus, kadang 
juga ngasih contoh mbak, contoh cara membuka khitobah, cara 
gerakin tangan waktu khitobah, cara berdiri ketika khitobah, cara 
menatap pendengar khitobah kita, terus ngasih tips biar gak gerogi 
juga mbak.  
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Peneliti  : Setelah itu dek ? 
Informan  : Setelah itu baru bapak solikhan meminta yang minggu lalu 
disepakati buat maju kedepan untuk maju.   
Peneliti  : Yang maju khitobah itu di acak atau sesuai absen dek ? 
Informan  : Pertama biasanya bapak solikhan nawarin dulu mbak, kalau ada 
yang mau ya minggu depan maju, kalau gak ada biasanya yang 
milihin bapak solikhan mbak.  
Peneliti  : Ooo gitu, Kalau selama 1 jam pelajaran itu yang maju berapa 
orang dek ? 
Informan  : Tiga orang mbak. Tapi, kalau waktunya tidak cukup dilanjutin 
minggu depan.  
Peneliti  : Ketika menyampaikan khitobah itu bawa teks tidak dek ?  
Informan  : Tidak boleh mbak, bolehnya bawa contekan yang isinya Cuma 
sedikit.  
Peneliti  : Kalau Materinya gimana dek ? 
Informan  : Semester 1 materinya surat Al-Asr mbak, kalau semester 2 
materinya bebas. 
Peneliti  : Ada gak dek yang hari itu harusnya khitobah tapi dia gak maju? 
Informan  : Ada mbak, biasanya kalau ada yang gak maju terus suruh maju 
yang lain, terus yang gak maju tadi di nasehati sama bapak 
solikhan, terus dia jadi maju urutan terakhir mbak. 
Peneliti  : Ujian khitobahnya itu tertulis atau praktek dek? 
Informan  : Praktek mbak, maju tidak boleh bawa teks. 
Peneliti  : Suka gak dek sama pelajaran/ kegiatan khitobah ini ? 
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Informan  : Suka mbak, soalnya bapak solikhan tidak galak, bapaknya kalau 
ngasih motivasi bagus, bapaknya lucu juga.  
Peneliti  : Manfaat kegiatan khitobah ini apa dek ? 
Informan  : Melatih kepercayaan diri mbak kan kita berbicara di depan kelas, 
menambah ilmu agama mbak 
Peneliti  : Kegiatan khitobah ini selain di kelas juga direalisasikan di 
masyarakat tidak dek ?  
Informan  : Iya mbak, waktu safari home itu tiap anak dapat giliran  buat ngisi 
khitobah di acara itu, terus waktu class meating juga buat lomba 
mbak, terus setiap satu tahun sekali harus ceramah di depan 
masyarakat atau di TPA mbak untuk tugas di buku pembinaan 
karakter islami dari SMP Al-Islam mbak.  
Peneliti  : Mbak rasa cukup dek wawancaranya, terim akasih banyak ya buat 
waktunya.  Mbak pamit dulu ya, 
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LAMPIRAN V 
MATERI PEMBELAJARAN 
 
 
1. QS. Al-Ashr: 1-3 
 
 Arti :  
1) Demi masa 
2) Sesungguhnya manusia itu (benar-benar dalam) kerugian 
3) Kecuali orang-orang yang (mereka) beriman mengerjakan amal-amal saleh dan 
mereka saling menasihati dalam kebenaran dan dalam kesabaran 
 
2. Isi kandungan QS. Al-Ashr: 1-3 
Ayat 1, dalam ayat ini Allah bersumpah dengan menggunakan waktu, yaitu 
waktu-waktu yang kita lalui dalam hidup kita, zaman demi zaman, masa demi masa. 
Maka Allah menjadikan waktu sebagai sumpah, atau menjadi sesuatu yang mesti 
diingat. Kita hidup di dunia ini adalah melalui masa. Setelah itu kita pun akan pergi. 
Dan apabila kita telah pergi, artinya mati, habislah masa yang kita pakai dan yang 
telah lalu tidaklah dapat diulang lagi, dan masa itu akan terus dipakai manusia yang 
tinggal, silih berganti, ada yang datang dan ada yang pergi. Dijadikannya waktu oleh 
Allah sebagai sumpah adalah merupakan peringatan, agar waktu itu jangan disia-
siakan, jangan diabaikan. Sejarah kemanusiaan ditentukan oleh edaran masa. Perlu 
kita sadari bahwa kesempatan tidak akan datang dua kali, bahwa waktu itu tidak 
akan berhenti ataupun terulang kembali. Untuk itu, sebagai pelajar harus pandai-
pandai memanfaatkan waktu untuk belajar. Gunakan waktu sebagaimana mestinya. 
Ayat 2, dalam ayat ini secara tegas Allah SWT menerangkan bahwa kebanyakan 
manusia dalam keadaan kerugian kesempatan hidup di dunia tidak digunakan 
sebaik-baiknya sesuai dengan petunjuk agama. Waktu banyak digunakan untuk 
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menikmati kesenangan duniawi sesuai dengan keinginan hawa nafsunya. Banyak 
manusia yang tidak merasa rugi hidup di dunia tetapi diakhirat nanti pasti akan 
merasakan. Padahal Allah SWT memberikan kesempatan yang banyak pada kita, 
namun waktu yang terbuang sia-sia masih lebih banyak dibandingkan waktu yang 
digunakan dengan baik.  
Ayat 3, dalam ayat ini Allah SWT mengklasifikasikan orang yang tidak merugi 
dalam 4 kelompok yaitu : 
a. orang yang beriman  
b. orang yang beramal shaleh 
c. saling menasehati tentang kebenaran 
d. saling menasehati dalam kesabaran  
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LAMPIRAN VI 
FOTO DOKUMENTASI 
 
Bapak ibu guru SMP Al Islam 1 Surakarta 
 
Wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak Drs. Muhamad Syafi’i 
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Wawancara dengan Guru Pengajar Khitobah Bapak Sholihan, BA 
 
Kegiatan Bakti Sosial  
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Wawancara dengan Wali kelas Ibu Ir.Salamah  
 
 
Wawancara dengan bapak Wakasek Bapak Sutadi, S.Pd. 
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kegiatan ekstrakurikuler khitobah saat di luar kelas  
 
Kegiatan Magang TPA 
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Kegiatan membuat materi khitobah  
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LAMPIRAN VII 
 
Curriculum Vitae 
 
A. Data Pribadi 
Nama    : Anisa Solekah Abidah 
Nama panggilan : Anisa/Nisa 
Jenis kelamin  : Perempuan 
TTL   : Sukoharjo, 29 Oktober 1995 
No. Telp  : 085747360477 
Alamat  : Ngruki Rt04/17 Cemani, Grogol, Sukoharjo 
 
B. Pendidikan Formal 
2000-2001  : TKIT Al-Madinah Surakarta 
2002-2007  : SDIP Al-Madinah Sukoharjo 
2008-2010  : SMPIT Al-Madinah Grenjeng 
2011-2013  : MAN 2 Surakarta  
2014-2018  : IAIN Surakarta 
 
C. Pengalaman Organisasi 
1. ROHIS MAN 2 Surakarta 
2. PMR MAN 2 Surakarta 
3. LDK IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
 
Sukoharjo, 29 November 2018 
 
 
      (Anisa Solekah Abidah) 
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LAMPIRAN VIII 
SURAT KETERANGAN  
 
